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ABSTRAK

Anisa Ela, 2024: Proses Berpikir Fungsional Siswa kelas VIIIb MTs Raudlatul
Muta’allimin dalam Menyelesaikan Masalah Fungsi Linear Ditinjau Dari
Gaya Kognitif.

Kata Kunci: Berpikir Fungsional, Menyelesaikan Masalah, Fungsi Linear, Gaya

Kognitif.

Gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik dalam
menerima, mengelola, menyimpan, memanggil informasi, maupun kebiasaan
yang berhubungan dengan lingkungan belajarnya. Setiap individu mempunyai
cara khas tersendiri, sehingga individu berbeda satu dengan lainnya. Dan
kemampuan disetiap individu juga memahami dan menyerap pembelajaran juga
berbeda, ada yang cepat, sedang, dan ada yang lambat. Oleh karena itu, setiap
individu seringkali harus menempuh cara yang berbeda untuk bisa memahami
sebuah informasi. Dengan perbedaan tersebut juga dapat mempengaruhi proses
berpikir siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk medeskripsikan: 1) proses berpikir
fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi linear ditinjau dari gaya
kognitif field dependent. 2) proses berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan
masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif field independent.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di MTs Raudlatul Muta'allimin pada Kelas
VIlIb dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa. Penentuan subyek penelitian
dilakukan dengan pemberian tes GEFT, sehingga terpilih subjek penelitian
sebanyak 2 orang siswa yang terdiri dari 1 siswa gaya kognitif field dependent, 1
siswa gaya kognitif field independent. Pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian GEFT, tes dan dilakukan wawancara. Sedangkan untuk analisis data
menggunakan; ,dengan -tahapan reduksi - data, penyajian- data; ;dan penarikan
kesimpulan. Untuk uji keabsahan data dilakukan triangulasi teknik dan triangulasi
waktu:

Hasil dari penelitian ini.menunjukan bahwa terdapat suatu perbedaan yang
signifikan antara kedua subjek dalam memproses informasi, bahwa subjek FI
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang masalah tersebut dibandingkan
dengan subjek FD. Subjek FI dalam menyelesaikan masalah melakukan setiap
aspek berpikir fungsional dengan penuh percaya diri. Sedangkan Subjek FD
dalam menyelesaikan masalah tidak melakukan aspek berpikir fungsional dalam
pengerjaan, namun dalam wawancara subjek FD dapat melakukan aspek berpikir
fungsional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan memegang peranan utama dalam perkembangan pada
ilmu pengetahuan dan teknologi manusia (IPTEK). Hal ini tentu sejalan
oleh pendapat ahli dari Soedjadi bahwasannya matematika merupakan
salah satu ilmu dasar yang wajib dipelajari setiap orang sejak usia dini
suapaya mampu menguasai dan mengendalikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. * Matematika telah menjadi salah satu dasar
yang sangat penting untuk diterapkan secara luas dalam berbagai aspek
kehidupan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Namun, siswa seringkali kurang memperhatikan pelajaran matematika di
sekolah. Kompleksitas materi matematika seringkali menimbulkan
hambatan bagi siswa dalam memahami isinya dan menyulitkan mereka
menyelesaikan permasalahan yang bersangkutan dengan apa Yyang
dipelajarinya.

Menurut- pendapat Pinto mengenai  berpikir fungsional sebagai
pendekatan berpikir aljabar.. Mencerminkan pandangan bahwa berpikir
fungsional adalah suatu generalisasi hubungan antara beberapa variabel.
Jenis dari berpikir fungsional yaitu meliputi pola rekursif, berpikir
kovarian, dan hubungan korespondensi. Pertama, pola rekursif fokus dalam

mengamati perubahan nilai kuantitas, terutama pada variabel terikat.

! Abdul Rachman Taufik et al, “Analisis Berpikir Fungsional Siswa SMP Dalam
Generalisasi Pola Ditinjau Dari Gaya Kognitif,” JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika)
8, no. 2 (2022): 97-108, https://doi.org/10.15642/jrpm.2023.8.2.97-108.



Sementara itu, berpikir kovarian lebih berorientasi pada pengamatan
perubahan yang telah terjadi dalam dua kuantitas, yakni variabel bebas dan
terikat.> Memahami perbedaan pendekatan ini penting untuk memahami
cara berpikir fungsional dalam konteks yang berbeda. Hubungan
korespondensi menekankan pada pentingnya hubungan antara dua besaran
yang dinyatakan dengan persamaan melalui simbolik persamaan aljabar.’
Setiap proses yang kita ketahui dalam belajar matematika memerlukan
kemampuan mengolah dan menyajikan konsep/ide matematika yang dapat
mempermudah setiap pembelajaran matematika. Selain itu, matematika
berperan penting dalam mengembangkan keterampilan komunikasi
menggunakan angka dan simbol, serta keterampilan penalaran tajam yang
diperoleh melalui matematika dapat membantu menjelaskan dan
menyelesaikan permasalahan yang telah dihadapi pada kehidupan sehari-
hari.

Selanjutnya dari pendapat Abdurrahman menyimpulkan bahwa
belajar matematika harus ada 5 alasan karena matematika meliputi (1)
sebagai suatu alat untuk bisa berpikir jernih dan logis (2) sebagal alat untuk
menyelesaikan masalah- dalam kehidupan sehari-hari (3) sebagai alat

pengenalan pada pola melalui generalisasi pengalaman, (4) sebagai alat

2 Eny Suryowati, “Proses Berpikir Fungsional Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika,” AKSIOMA : Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 12, no. 1 (2021): 109—
19, https://doi.org/10.26877/aks.v12i1.7082.

® Muhammad Syawahid dan Lalu Sucipto,” Eksplorasi berpikir fungsional siswa dengan
gaya belajar assimilator” Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Matematika 6, no 1 (mei
2023)



pengembangan kreativitas (5) sebagai alat dalam peningkatan kesadaran
terhadap perkembangan kebudayaan.*

Dalam pembelajaran matematika, seringkali masalah timbul
terutama dalam proses menyelesaikan masalah. Hal ini menjadi perhatian
serius karena terdapat beragam faktor yang mempengaruhinya, terutama
karena perbedaan individual yang dapat menghambat proses belajar yang
optimal. Faktor-faktor tersebut mencakup berbagai dimensi seperti
kecerdasan, kemampuan dalam berpikir logis, gaya kognitif, kreativitas,
kepribadian, minat, nilai-nilai dan sikap.

Dari sini, terlihat bahwa pendidikan matematika tidak hanya
bertujuan untuk mengajarkan konsep dan teori semata, tetapi juga
mengutamakan kamampuan siswa dalam menerapkan ilmu tersebut untuk
menyelesesaikan permasalan dalam kahidupan seharihari. Pembelajaran
matematika menjadi hal penting karena bukan hanya melatih kemampuan
berpikir siswa, tetapi juga untuk mengembangkan kreativitasnya untuk
menemukan solusi berbagai tantangan matematika yang telah dihadapi.®

Tahapan  penyelesaian masalah ‘yang dinyatakan® oleh: Polya
berfungsi sebagai kerangka untuk memandu proses dalam menyelesaikan

masalah. Tahapan tersebut meliputi memahami masalah, merencanakan

* Wahyu Handining Tyas Dan Imam Sujadi,” representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada materi aritmatika sosial dan perbandingan ditinjau dari
gaya kognitif siswa kelas vii smp negeri 15 surakarta tahun ajaran 2014/2015” jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika 2, No 8 (Oktober 2016)

> Ayu Rochmawati and Rachmaniah M Hariastuti, “Amalisis Pemahaman Siswa Pada
Pokok Bahasan Garis Dan Sudut Berdasarkan Gaya Kognitif Field Independent Dan Field
Dependent,” Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika I, no. 1 (2017): 1.

® Andi Ika Prasasti Abrar, “Kesulitan Siswa Smp Belajar Konsep Dan Prinsip Dalam
Matematika,” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 2, no. 1
(2018): 59-68, https://doi.org/10.24256/jpmipa.v2il1.102.



solusi, melaksanakan rencana solusi, dan memeriksa jawaban yang
dihasilkan. Sebelum menyelesaikan suata masalah, sangat penting bagi
siswa untuk memahami masalah yang dihadapi. Untuk mencapai
pemahaman tersebut, siswa harus terlebih dahulu merepresentasikan
konsep-konsep yang diketahui dalam permasalahan.” Dengan melakukan
hal tersebut, siswa kemudian dapat menyusun rencana dalam
menyelesaikan masalah, dengan menggunakan ide-ide matematika yang
telah mereka representasikan. Menurut Montague kunci keberhasilan
pemecahan masalah terletak pada representasi masalah yang tepat. Jika
siswa kesulitan dalam merepresentasikan masalah matematika, niscaya
mereka akan menghadapi tantangan dalam menyelesaikannya. Dengan
terlibat dalam proses penyelesaian solusi matematis tersebut, siswa tidak
hanya meningkatkan kemampuan berpikirnya tetapi juga menunjukkan
pemahamannya terhadap konsep-konsep yang telah diajarkan. Hal ini
memungkinkan adanya penilaian yang jelas apakah siswa benar-benar
memahami isi dari materi atau tidak. Ada banyak materi dalam
pembelajaran matematika yaitu salah satunya adalah fungsi linear.

Konsep fungsi -memegang ' peranan ' penting dalam kurikulum

matematika dan secara luas dianggap sebagai konsep dasar dalam bidang

" Muhammad Galih Atmaja, Tjang Daniel Chandra, and Swasono Rahardjo, “Kesalahan
Representasi Siswa Dengan Kemampuan MatematikaTinggi Dalam Menyelesaikan Masalah
Perbandingan,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 5, no. 4 (2020): 512,
https://doi.org/10.17977/jptpp.v5i4.13401.



matematika.® Pierce lebih jauh menekankan pentingnya fungsi dalam
matematika. Menurut Pierce sangat penting bagi siswa untuk memperoleh
pengetahuan tentang fungsi linier untuk mengenali dan menganalisis
hubungan antara dua variabel.® Fungsi yang dieksplorasi dalam studinya
ditetapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Faktor
kontekstual yang berperan di sini adalah biaya tenaga kerja. Biaya yang
dikumpulkan sama dengan biaya yang dikeluarkan. Biaya tetap
ditambahkan pada produk tarif per jam dan jumlah jam kerja, seperti yang
diungkapkan oleh Bardini, C. Menurut penelitian Stacey, tujuan
pembelajaran fungsi linier adalah siswa mampu mengenali hubungan antara

dua variabel .*°

Dalam suatu hal ini siswa memahami bahwa nilai x dapat
berubah dan nilai y atau f(x) bergantung pada nilai x. Memahami dua
fungsi yang bermanfaat dapat menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata.

Namun pembelajaran pada fungsi linear sering terjadi banyak
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal karena siswa masih kurang

memahami prosedur dan tahapan pada materi fungsi linear. Dan<karena

pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika masih sangat rendah,

¥ Nalole, M. “Pembelajaran fungsi melalui pemecahan masalah pada mahasiswa semester
1 D-1l pgsd jurusan pendidikan anak fakultas ilmu pendidikan. Universitas Negeri Gorontalo”,
(2007)

® Pierce, R. “Linear Functions and a Triple Influence of Teaching on the Development of
Student Algebraic Expectation. Proceedings of the 29th Conference of the Internetional Group for
the Psychology of Mathematics Education’, 4 :81- 88.University of Ballarat, (2005)

1% Bardini, C. & Stacey, K. (2004). Teaching linear Functions in Context with Graphics
Calculators: Student Responses and the Impact of the Approach on Their Use of Algebraic
Symbols International Juornal of Science and Mathemetics Education, 2: 353- 376.



siswa masih banyak yang mengalami kesulitan ketika menjawab soal
fungsi linier dan melakukan kesalahan dalam mengerjakannya.™

Oleh karena itu, penting untuk menyadari mengapa kemampuan
memahami dan memrepresentasikan matematis sangat penting bagi siswa
dalam proses pembelajaran matematika. Penafsiran berfungsi sebagai alat
yang berharga dalam menangkap pemikiran dan kepribadian siswa,
membantu dalam konstruksi pemahaman komprehensif tentang ide, pola,
dan fungsi yang diungkapkannya. Keberagaman karakteristik siswa
memegang peranan penting dalam pembelajarannya, karena setiap siswa
mempunyai gaya dan metode unik yang berbeda-beda satu sama lain. Sifat
siswa yang beragam memerlukan penerapan model, strategi, atau metode
pembelajaran yang sangat efektif dan sesuai dengan karakteristik individu
setiap siswa, khususnya gaya kognitif yang juga sama pentingnya dalam
pembelajaran.

Gaya belajar meliputi gaya kognitif yang mengacu pada ciri khas
individu siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini mencakup cara mereka
menerima dan mengolah informasi, sikap mereka terhadap informasi, dan
kebiasaan mereka dalam_lingkungan belajar.** Oleh karena itu, guru harus
memperhitungkan munculnya gaya kognitif sebagai salah satu variabel

dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh gaya kognitif adalah gaya

1 Sarnawiah, & Yensy, NA. “Meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas
vii-2 smp negeri 3 kota bengkulu melalui model Discovery Learning ( DL )”. Jurnal Pendidikan
Matematika Raflesia , 4(2), 47-57, (2019). Https://Ejournal.Unib.Ac.ld/Index.Php/Jpmr,

12 Lusiana, Restu, “Analisis Kesalahan Mahasiswa Dalam Memecahkan Masalah Pada
Materi Himpunan Ditinjau Dari Gaya Kognitif. “Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika
1, no 10 (2017)



kognitif impulsif. Untuk meningkatkan keterampilan berpikir fungsional,
salah satu pendekatan yang efektif adalah dengan melibatkan siswa dalam
kegiatan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan masalah
matematika yang mereka temui. Dengan melakukan hal ini, siswa dapat
mengembangkan pemahaman konsep matematika yang lebih dalam, yang
sangat penting dalam keberhasilan menyelesaikan masalah dalam
matematika.

Pemahaman (comprehension) memasuki tingkat kognitif kedua,
mendeskripsikan dan memahami, agar siswa dapat memahami ideide
matematika ada beberapa aturan relevan yang bisa mereka gunakan.™® Pada
tingkat ini juga siswa harus tahu bagaimana berbicara dan menggunakan
ide-idenya untuk berkomunikasi. Siswa bukan hanya memahami informasi,
tetapi juga memahami fakta, sikap, dan konsekuensi dari informasi
tersebut. Dalam artian, siswa memiliki kemampuan untuk meruubah
informasi yang terdapat di pikiran mereka menjadi bentuk yang lebih
bermakna.

Gaya kognitif berkaitan dengan ciri-ciri bawaan-yang ditunjukkan
oleh seseorang dalam merespon, '‘memproses, menyimpan, dan
memanfaatkan informasi untuk menyelesaikan tugas atau beradaptasi
dengan keadaan lingkungan yang berbeda. Kurangnya pemahaman siswa

mengenai hubungan antar konsep yang saling berkaitan menjadi nyata

3 Ngilawajan, “Proses Berpikir Siswa SMA Dalam Memecahkan Masalah Matematika
Materi Turunan Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent dan Field Dependent”, Jurnal limu
Pendidikan, Vol. 2. No. 1 (2013).



ketika mereka mencoba menyelesaikan masalah matematika.** Dalam
setiap kasus menyelesaikan masalah melibatkan lebih dari sekedar fokus
pada jawaban akhir namun, anda juga perlu memperhatikan proses
penyelesaiannya. tahapan yang baik memungkinkan adanya fluiditas yang
jelas dalam munculnya ide berpikirnya.

Selanjutnya pada model gaya kognitif siswa harus mampu pelajari
cara menyelesaikan setiap masalah tentu saja hal ini karena pemahaman
terhadap kemampuan siswa proses berpikir kreatif dengan kompetensi gaya
kognitif. Hal ini harus dikembangkan melalui pembelajaran berbasis
pemikiran untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang proses
berpikir. Kemampuan menyelesaikan masalah tidak hanya memerlukan
pemikiran yang tajam, tetapi juga mengarahkan siswa untuk menjadi lebih
kreatif dalam pendekatan mereka terhadap masalah-masalah matematika.
Gaya kognitif terkait dengan cara orang menerima dan mengolah data,
terutama dalam pembelajaran. Siswa dapat diidentifikasi dan
diklasifikasikan berdasarkan gaya kognitif field independent (berpikir
cenderung memiliki pandangan sendiri) ‘atau-field-dependent (bergantung
pada pandangan).

Terkait dengan pemahaman dan menyelesaikan masalah
matematika, penting untuk mempertimbangkan gaya kognitif siswa. Siswa
dengan gaya kognitif field independent cenderung memiliki keunggulan

dalam memahami masalah matematika, dibanding dengan siswa yang

1 Juwita, Ratulani dan Rismen, Safna, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif. “jurnal Gantang 1 (Maret 2020).



memiliki gaya kognitif field dependent. Analisis ini akan menyoroti
perbedaan dalam pendekatan menyelesaikan masalah antara kedua jenis
siswa tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siswa kelas
VIIIB MTs Raudlatul Muta‘allimin, masih terdapat siswa yang malu dan
ragu terhadap kemampuan yang dimilikinya. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara singkat dengan guru mata pelajaran matematika. Beliau
mengatakan masih terdapat beberapa siswa yang malu dan kurang percaya
diri terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan diatas, peneliti
melakukan penelitian mengenai “Proses Berpikir Fungsional Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif”. Fokus
penelitian ini adalah untuk menganalisis proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah fungsi linear berdasarkan gaya kognitif FI dan FD.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan membedakan cara
siswa berpikir berdasarkan gaya kognitif FI dan FD karena ada perbedaan
yang jelas dalam karakteristik-dasar kedua gaya kognitif. Oleh karena itu,
kedua gaya kognitif ini dianggap sesuai untuk'digunakan dalam penelitian
ini, Terkait dengan proses berpikir maka penulis memilih gaya kognitif FD
dan FI sebagai fokus penelitian mereka.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana proses berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan

masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif field dependent?
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2. Bagaimana proses berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan

masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif field independent?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan tentang proses berpikir fungsional siswa dalam
menyelesaikan masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif field
dependent.

2. Untuk mendeksripsikan tentang proses berpikir fungsional siswa dalam
menyelesaikan masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif field
independent.

E. Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan suatu
pengetahuan bagi pembaca baik dari segi manfaat teoritis maupun manfaat
praktis. Manfaat lain yang diharapkan penelitian ini dapat menambahkan
pengetahuan dan wawasan penelitian mengenai kemampuan proses
berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi linear
ditinjau dari gaya kognitif. Selain manfaat teoritis yang sudah disebutkan
diatas selanjutnya adalah manfaat lain yakni manfaat secara praktis:

1. Bagi peneliti

Dapat memperoleh pengalaman yang berharga dan memberikan
sebuah inspirsi untuk dapat digunakan jika nantinya menjadi seorang

pendidik ataupun pengajar.
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2. Bagi peserta didik
Dengan adanya hasil penelitian ini, siswa diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir fungsional dalam menyelesaikan
masalah pada materi fungsi linear ditinjua dari gaya kognitif kelas
VIllb MTs Raudlatul Muta’allimin.
3. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pendidik untuk
mengetahui kemampuan berpikir fungsional dalam menyelesaikan
masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif. Diharapkan dapat
mengadakan perubahan dalam pembelajaran yang sesuai dengan
kemapuan berpikir fungsional dalam menyelesaikan masalah fungsi
linear dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
4. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Dengan hasil penelitian yang ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pendidikan serta dapat digunakan sebagai referensi
tambahan bagi mahasiswa lain yang ingin mengetahui lebih lanjut
terkait proses berpikir fungsional siswa dalam-menyelesaikan-masalah
fungsi linear ditinjau dari‘gaya kognitif pada siswa sekolah menengah
pertama.
F. Definisi Istilah
Agar tidak menimbulkan salah penafsiran terhadap judul penelitian
ini, berikut ini disajikan definisi istilah-istilah penting yang digunakan

dalam penyusunan penelitian ini, antara lain:
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Proses

Proses merupakan rangkaian suata tindakan. Proses yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah serangkaian maupun tindakan
yang digunakan siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah
matematika materi fungsi linear.
Berpikir fungsional

Berpikir fungsional adalah proses berpikir yang menitikberatkan
tentang bagaimana hubungan antar variasi kuatitas yang ada serta cara
yang akan dilakukan untuk melaksanakan sebuah keputusan dan
hasilnya direpresentasikan dengan menggunakan bahasa, notasi, dan
lain sebagianya.
Menyelesaikan masalah

Menyelesaikan masalah merupakan upaya atau usaha nyata yang
dilakukan seseorang dalam mencari solusi untuk mencapai tujuaan
atau hasil akhir diharapkan dari masalah yang ada. Menyelesaikan
masalah yang dimaksud dalam penelitian ni adalah siswa mampu
memecahkan soal terkait ' materi- fungsi-linear yang telah diberikan
sehingga dari memecahkan soal tersebut siswa akan dapat menentukan
hasil dalam menjawab soal fungsi linear.
Fungsi linear

Matematika merupakan ilmu penting didalam kehidupan.
Matematika menurut A Johnson dan Rising adalah pola berpikir, pola

mengorganisasikan, pembuktian yang logik. Salah satu materi yang
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terdapat dalam mata pelajaran matematika di kelas VIIIb MTs yang
didalamnya membahas tentang fungsi linear dimana suatu fungsi yang
variabelnya bebas berpangkat paling tinggi satu, grafik dari fungsi
linear berbentuk garis lurus.
5. Gaya kognitif

Gaya kognitif adalah cara yang khas yang digunakan oleh
pelajar untuk berpikir, memproses, mengingat, memecahkan masalah
dan seterusnya yang berlangsung secara otomatis dibandingkan secara
terencana. Gaya kognitif dibedakan menjadi dua jenis yaitu gaya
kognitif FI dan FD. Gaya kognitif field independent adalah individu
yang dengan mudah dapat bebas dari persepsi yang terorganisir dan
segera dapat memisahkan suatu bagian dari kesatuannya. Gaya kognitif
field dependent adalah individu yang memfokuskan pada lingkungan
secara keseluruhan didominasi atau dipengaruhi lingkungan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi-yang dimulai-dari bab pendahuluan hingga bab-penutup.-Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian‘ini yaitu sebagai berikut:

Bab | ialah pendahuluan, bab ini merupakan awalan isi yang akan
ada dalam penyusunan pembahasan, didalam pendahuluan berisi tentang
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah. Poin yang sudah dsebutkan tersebut merupakan gambaran

awal dalam sebuah pembahasan penelitian.
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Bab Il ialah Kajian Kepustakaan, bab kedua ini peneliti mengkaji
penelitian yang dilakukan sebelumnya atau penelitian terdahulu serta
mengkaji teori yang digunakan sebagai pedoman penelitian.

Bab I11 ialah Metode Penelitian, dalam hal ini peneliti membahas
mengenai pendekatan serta jenis penelitian yang digunakan, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang digunakan.

Bab IV ialah Penyajian Data serta Analisis Data, pembahasan pada
bab ini ialah tentang hasil yang diperoleh setelah peneliti melakukan
penelitian diantaranya mengenai gambaran objek penelitian, penyajian
data yang diperoleh, analisis data yang dilakukan, serta pembahasan
tentang hal-hal yang ditemukan dalam proses penelitian.

Bab V ialah Penutup, pada bab ini berisi tentang penarikan
kesimpulan bahwa proses yang dilakukan pada bab sebelumnya sudah
dianalisis secara teliti. Hal lain yang juga bisa disampaikan yakni tentang
saran yang nantinya akan menjadi pencerahan untuk pembaca atau peneliti

selanjutnya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu berisi beberapa yang pernah dilakukan
sebelumnya, penelitian ini menjadi acuan dalam melakukan penelitian
terbaru dan belum pernah ada. Dengan adanya penelitian terdahulu ini
berguna untuk mengetahui terkait persamaan dan perbedaan penelitian
yang dilakukan dengan penelitian terdahulu, serta memahami teori yang
relevan dengan masalah dan rencana penelitian yang akan digunakan.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan oleh Eny Suryowati dengan judul “Proses
Berpikir Fungsional Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika” pada tahun 2021."

Penelitian “ini membahas tentang bagaimana proses berpikir
fungsional siswa SMP dalam-menyelesaikan masalah soal matematika.
Metode yang digunakan dalam penelitian; ini adalah menggunakan
kualitatif dimana metode ini menggunakan partisipan sebanyak 20
siswa SMP kelas VII dengan demikian siswa tersebut diberikan soal
matematika yang dikerjakan secara think aloud, kemudian dipilih dua

siswa untuk dianalisis proses berpikir fungsionalnya. Dengan hasil

' Eny Suryowati, “Proses Berpikir Fungsional Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika”, AKSIOMA: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, (STKIP PGRI
Jombang, 2021)

15
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penelitian tersebut menunjukan bahwasannya proses berpikir
fungsional subjek pertama secara parsial karena subjek mengamati
keteraturan pola pada setiap bagian. Sedangkan proses berpikir
fungsional subjek kedua secara induktif karena cara yang berlaku
disetiap model diperluas sesuai yang ditanyakan pada soal.

2. Penelitian dilakukan oleh Ucik Soraya dengan judul “Eksplorasi
Proses Berpikir Fungsional Dalam Menyelesaikan Masalah Barisan
Dan Deret Aritmatika Ditinjau Dari Self-Efficacy Pada Siswa Kelas XI
SMA Nuris Jember” pada tahun 2023.*°

Penelitian ini bertujuan untuk ingin mengetahui bagaimana
proses berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah barisan
dan deret aritmatika dengan kemampuan self-efficacy tinggi,
bagaimana proses berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan
masalah barisan dan deret aritmetika dengan kemampuan self-efficacy
sedang, bagaimana proses berpikir fungsional siswa dalam
menyelesaikan masalah  barisan' dan deret aritmetika dengan
kemampuan self-efficacy-rendah. Dengan-demikian hastl' metode yang
yang dapat menjadi-pertimbangan dalam ‘penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di kelas XI MIPA 3 dengan alasan pemilihan kelas

dikarenakan siswa yang diberikan angket memenuhi syarat menjadi

'® Ucik Soraya, “Eksplorasi Proses Berpikir Fungsional Dalam Menyelesaikan Masalah
Barisan Dan Deret Aritmatika Ditinjau Dari Self-Efficacy Pada Siswa Kelas XI SMA Nuris
Jember”, (SKRIPSI: UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2023).
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subyek penelitian, terdapat tiga kategori kemampuan self efficacy
yakni tinggi sedang dan rendah. Intrumen penelitian yang digunakan
adalah angket self-efficacy, tes berpikir fungsional serta wawancara.
Dengan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwasannya siswa
dengan self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan masalah melakukan
setiap aspek berpikir fungsional dengan penuh percaya diri. Siswa
dengan self-efficacy sedang dalam menyelesaikan masalah melakukan
setiap aspek berpikir fungsional dengan rasa sedikit keraguan terhadap
jawaban. Siswa dengan self-efficacy rendah dalam menyelesaikan
masalah melakukan dua aspek berpikir fungsional, satu aspek belum
terpenuhi.

3. Penelitian dilakukan oleh M. Syawahid dengan judul “Kemampuan
berpikir fungsional siswa SD dalam menyelesaikan masalah pola
linier berbasis konteks” pada tahun 2022."

Penelitian ini membahas tentang apakah siswa SD di Indonesia
mampu berpikir secara fungsional dan bagaimana proses berpikir
fungsional “ siswa tersebut. Studi ‘int “merupakan- jenis" penelitian
kualitatif yang bersifat ‘deskriptif. ' Partisipan dalam penelitian ini
berjumlah 65 siswa yang kemudian dikelompokkan menjadi tiga
berdasarkan tipe pemikiran fungsional dan representasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa SD sudah mampu berpikir secara

fungsional dalam memecahkan masalah linier berbasis konteks dengan

"' M. Syawahid, “Kemampuan berpikir fungsional siswa SD dalam menyelesaikan
masalah pola linier berbasis konteks 7, Jurnal Elemen, (UIN Mataram, 2022)
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cara yang berbeda yakni: rekursif-verbal, korespondensi-verbal, dan
rekursif ke korespondensi-simbolik.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ardianto Pandapotan Siregar, Dwi
Juniati, dan Raden Sulaiman dengan judul “Profil Berpikir Fungsional
Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari
Perbedaan Jenis Kelamin’ pada tahun 2017.8

Penelitian ini bertujuan untuk mengulas profil berpikir fungsional
siswa dalam menyelelesaikan masalah matematika ditinjau dari
perbedaan jenis kelamin. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Partisipan yang digunakan sebanyak 24 siswa
yang diantaranya 12 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan kemudian
dipilih satu siswa laki-laki dan satu siswa perempuan dengan
kemampuan matematika yang setara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas berpikir fungsional subjek laki-laki maupun subjek
perempuan telah melakukan setiap aktivitas. Akan tetapi, cara subjek
laki-laki maupun subjek perempuan dalam aktivitas pertama cenderung
berbeda. Pada aktivitas mengidentifikasi-pola; subjek laki-laki lebih
spesifik menjelaskan besar kuantitas- yang bertambah. Selanjutnya,
pada aktivitas menentukan hubungan satu-satu, subjek laki-laki tidak
langsung menjumlahkan bahan yang dibutuhkan untuk 1 rangkaian,
tetapi melalui proses perkalian banyak rangkaian yang akan dibuat

dengan masing-masing bahan untuk 1 rangkaian.

' Ardianto Pandapotan Siregar, Dwi Juniati, dan Raden Sulaiman, “Profil Berpikir
Fungsional Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Jenis
Kelamin”, Jurnal Reviev Pembelajaran Matematika, (Universitas Negeri Surabaya, 2017)
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5. Penelitian dilakukan oleh Suci Yuniati dan Suparjono dengan judul
“Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir Fungsional
Melalui Soal Cerita” pada tahun 2021."

Penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi kemampuan berpikir
fungsional dengan menggunakan soal cerita. Metode penelitian yang
dilakukan merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
kualitatif. partisipan yang digunakan sebanyak 45 siswa Yyang
kemudian dipilih secara purposive sampling sebanyak 3 orang untuk
dijadikan sebagai subyek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam berpikir fungsional melalui soal cerita
adalah sebagai berikut: tahap pertama, siswa menentukan pola rekursif
dengan menggunakan b = Un — (n—1) , dimana b = beda, Un = suku ke
n, dan U(n—1) = suku sebelum n. Tahap kedua, siswa menentukan
hubungan korespondensi yaitu perubangan nilai antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Tahap ketiga, siswa menggeneralisasikan
hubungan antar variasi kuantitas (korespondesi) dengan menggunakan

rumus dari barisan aritmatika yaitu Un=a + (n—1).

' Suci Yuniati dan Suparjono, “Mengeksplorasi Kemampuan Siswa Dalam Berpikir
Fungsional Melalui Soal Cerita”, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 05, No.
01, (UIN Suska Riau, 2021)
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Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Dan Judul Persamaan Perbedaan
1 | Eny Suryowati, “Proses Menggunakan Penelitian
berpikir fungsional siswa SMP metode terdahulu tidak
dalam  menyelesaikan  soal penelitian ada peninjauan
matematika ”. Kualitatif fokus
Fokus penelitian,
penelitian sedangkan
tentang proses penelitian yang
berpikir dilakukan
fungsional ditinjau dengan
gaya kognitif/
Penelitian
terdahulu
membahas
tentang materi
pola bilangan,
sedangkan
dalam
penelitian
sekarang
materi yang
digunakan
membahas
tentang fungsi
linear
2 | Ucik Soraya, “eksplorasi proses Metode Penelitian
berpikir . fungsional, dalam penelitian terdahulu
menyelesaikan masalah barisan deskriptif ditinjau  dari
dan ‘deret aritmatika ditinjau kualitatif self-efficacy,
dari self-efficacy ‘pada siswa | b. Fokus sedangkan
kelas XI SMA Nuris Jember”. penelitian penelitian yang
tentang proses akan dilakukan
berpikir menggunakan
fungsional gaya kognitif

. Subyek

penelitian
terdahulu siswa
SMA
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
siswa MTs
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No Nama Peneliti Dan Judul Persamaan Perbedaan

3 | M. Syawahid, “Kemampuan | a. Metode Penelitian
berpikir fungsional siswa SD penelitian terdahulu tidak
dalam menyelesaikan masalah deskriptif ada peninjauan
pola linier berbasis konteks” kualitatif fokus

. fokus penelitian penelitian,
mengenai sedangkan
proses berpikir penelitian yang
fungsional dilakukan

menggunakan
gaya kognitif
. subyek
penelitian
terdahulu siswa
SD, sedangkan
yang dilakukan
siswa MTs
4 | Ardianto Pandapotan Siregar, | a. Metode Ditinjau  dari
Dwi  Juniati, dan Raden penelitian perbedaan
Sulaiman  “Profil  Berpikir deskriptif gender
Fungsional Siswa Smp Dalam kualitatif sedangkan
Menyelesaikan Masalah | b. Fokus yang akan
Matematika  Ditvinjau  Dari penelitian dilakukan
Perbedaan Jenis Kelamin” mengenai menggunakan
aktivitas gaya kognitif
berpikir
fungsional
5 | Suci Yuniati dan Suparjono, | a. Metode . Penelitian
“Mengeksplorasi Kemampuan penelitian terdahulu tidak
Siswa Dalam Berpikir deskriptif menggunakan
Fungsional Melalui  Soal kualitatif peninjauan
Cerita” . Fokus fokus
penelitian penelitian,
mengenai sedangkan
aktivitas penelitian yang
berpikir dilakukan
fungsional dengan  gaya

kognitif




22

B. Kajian Teori

1. Proses Berpikir Fugsional

Berpikir fungsional diartikan sebagai suatu hal dalam wujud
menunjukan kemampuan yang sedang dimiliki oleh siswa sebagali
proses untuk mengimlementasikan hubungan dari dua atau lebih dalam
kuantitas dalam bentuk mengetahui fungsi dalam menjelaskan berpikir
fungsional sebagai hal yang mengandung aktivitas dalam adanya dua
hubungan kuantitas seperti dalam kata-kata, notasi, simbol serta grafik.

Dengan demikian apa yang dikemukakan oleh Smith dalam sebuah
penelitian yang ditulis oleh Ardianto Pandapotan Siregar menyatakan
bahwa berpikir fungsional merupakan sebuah representasi seseorang
dalam berpikir yang berfokus pada hubungan dua atau lebih variasi.?
Selain itu pendapat dari Markworth dalam penelitian Eny Suryowati
mengatakan bahwa berpikir fungsional merupakan representasi
berpikir yang berfokus pada hubungan dua atau lebih mengenai variasi
kuantitas. Berpikir fungsional merupakan salah satu cara berpikir yang
mengeneralisasikan tentang “hubunganvariasi- kuantitas sehingga
merepresentasikannya kedalam bahasa, notasi, tabel, grafik dan lain-
lain. Representasi adalah cara yang digunakan siswa untuk mencari
solusi dan mengungkapkan ide atau pemikiran dari masalah yang

dihadapi. Ada beberapa macam representasi yang dapat digunakan

20 Ardianto Pandapotan Siregar, Dwi Juniati, and Raden Sulaiman, “Profil Berpikir

Fungsional Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Perbedaan Jenis

Kelamin,”

Jurnal Review Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2017): 144-52,

https://doi.org/10.15642/jrpm.2017.2.2.144-152.
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dalam berpikir fungsional, misalnya verbal, aljabar, numerik, gambar,
grafik, dll. Dari beberapa pendapat yang sudah dipaparkan tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa berpikir fungsional diartikan sebagai
cara yang dilakukan seseorang dalam membuat suatu gagasan atau
proses penalaran seseorang mengenai hubungan variasi kuantitas yang
ada dalam sebuah permasalahan.

Dalam proses berpikir mempunyai tujuan sebagai tata cara yang
berhubungan dengan kuantitas sehingga Beberapa indikator yang
digunakan dalam mengidentifikasi berpikir fungsional terdapat tiga
jenis pola berpikir yang terdiri dari (1) pola rekursif, (2) pola
kovariasional dan (3) korespondensi. Dalam hal ini terkait pola
indikator dalam proses berpikir fungsional diantaranya:

Tabel 2.2
Indikator pola berpikir fungsional

Pola Berfikir Fungsional

Aspek Yang Diamati

Pola rekursif

(Mengidentifikasi pola)

Mengidentifikasi keterangan pada soal
Mengenali selisih antar.besaran
Menetapkan-. nilai lain untuk data

selanjutnya

Pola kovariasional
(Menetapkan hubungan antar

kuantitas)

Memahami hubungan antar besaran
Menetapkan nilai untuk data yang

ditanya

Pola korespondensi

Menetapkan aturan umum antar
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umum)

(Memaparkan aturan kuantitas dengan notasi aljabar

Pola rekursif biasanya ditandai dengan ditemukannya variasi
dari permasalahan, dalam hal ini seseorang mampu menemukan
variasi kuantitas atau variabel yang ada dalam permasalahan, dengan
begitu seseorang akan mampu menentukan pola berdasarkan nilai
yang diketahui sebelumnya. Pola kovariasional didasarkan pada
analisis tentang bagaimana menjaga variasi yang ditemukan serta
menjaga perubahan dari informasi yang didapat dalam permasalahan,
dalam pola kovariasional ini seseorang melakukan koordinasi antar
variasi kuantitas yang ada dengan perubahan nilai dari satu variabel
terhadap variabel lain. Sedangkan korespondensi didasarkan pada
identifikasi tentang korelasi dari variasi kuantitas, dalam hal ini
seseorang ;melakukan .identifikasi ;mengenai. kaitan .atau hubungan

yang ada.antar.variasi kuantitas.atau variabel yang ada.

Berikut 1 merupakan: ciri=ciri; dari; cara berpikir fungsional,

diantaranya:

a. Biasanya diawali dengan “bagaimana®“ merubah atau
menemukan variasi dari permasalahan.
b. Dimulai interaksi dengan materi yang digunakan dan

koordinasi  tindakan-tindakannya yang dinamis serta
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mengembangkan  Kkogitifnya, pemahaman konsep atau
pemahaman masalah.

c. Cenderung ingin berbuat sesuatu, ingin cepat ke pelaksanaan
penyelesaian  daripada  merenungkan  (merencanakan)
penyelesaian. Dia akan mengalami hambatan, jika untuk
tujuannya dia dibatasi menggunakan ide-ide saja tanpa realisai
berupa tindakan-tindakan.

d. Aturan pembentukan konsepnya ialah implikasi yakni
“bila...maka...”

2. Menyelesaikan Masalah

Dalam matematika masalah biasanya berbentuk soal
matematika, tetapi tidak semua soal matematika merupakan masalah.?
Diberikannya masalah matematika tentunya untuk diselesaikan, dan
biasanya pemberian masalah matematika ditujukan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan.

Menurut Charles dan O’Daffer dalam penelitian Desti Haryani,
terdapat beberapa tujuan-diajarkannya pemecahan masalah.? Berikut
tujuan pemecahan masalah dalam belajar matematika:

a. mengembangkan keterampilan berpikir siswa,

! Desti Haryani, “Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah Untuk
Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Prosiding Seminar Nasional
Penelitian, Pendidikan Dan Penerapan MIPA, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta,
no. 1980 (2017): 121-126.

2 Desti Haryani, “Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah Untuk
Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, 131-135
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=

mengembangkan kemampuan menyeleksi dan menggunakan

strategistrategi penyelesaian masalah,

c. mengembangkan sikap dan keyakinan dalam menyelesaikan
masalah,

d. mengembangkan kemampuan siswa menggunakan pengetahuan
yang saling berhubungan,

e. mengembangkan kemampuan siswa untuk memonitor dan
mengevaluasi pemikirannya sendiri dan hasil pekerjaannya selama
menyelesaikan masalah,

f.  mengembangkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam
suasana pembelajaran yang bersifat kooperatif,

g. mengembangkan kemampuan siswa menemukan jawaban yang

benar pada masalah-masalah yang bervariasi.

Dari tujuan pemberian masalah yang sudah dipaparkan tersebut,
sangat, jelas -bahwa ~dengan ;pemberian - masalah-banyak membantu
mengembangkan kemampuan siswa dalam, berbagai-hal-salah-satunya

kemampuan berpikir.

. Fungsi Linear

Matematika adalah  mengembangkan suatu kemampuan
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus
matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui
materi pengukuran dan geometri, aljabar dan trigonometri, matematika

juga berfungsi dalam mengembangkan kemampuan
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mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model matematika
yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik,
atau table.?,

Dalam pelajaran matematika banyak materi salah satunya yaitu
fungsi linear, fungsi linear marupakan sebuah fungsi yang mana
variabelnya berpangkat satu atau satuan fungsi yang grafiknya adalah
garis lurus.?* Oleh sebab itu fungsi linier sering disebut sebagai
persamaan garis lurus.® Menurut Puspaningtyas & Ulfa, fungsi linier
merupakan fungsi yang paling sederhana karena hanya mempunyai satu
variabel bebas dan pangkat satu pada variabel bebas tersebut.

Dengan demikian dari apa yang sudah dijelaskan diatas
bahwasannya didalam pembelajaran matematika salah satunya adalah
materi fungsi lienar merupakan materi yang paling sederhana, maka
dari itu dari banyak materi didalam pembelajaran matematika peneliti
berminat menggunakan fungsi linear sebagai materi yang akan

dilakukan sebagai penelitian.

2% Marchamah Ulfa and Hendra Saputra, “Pengaruh Media Pembelajaran Makromedia
Flash Dengan Pendekatan Matematika Realistik Pada Hasil Belajar Siswa The Effect of
Macromedia Flash Learning Media With Realistic Mathematics Approach to Student Learning
Outcomes,” Triple S 2, no. 1 (2019): 12-21, https://kominfo.go.id/Content/Detail/6095/Indonesia-
Raksasa-Teknologi-Digital-Asia/0/Sorotan_Media.

¢ D Pramudya, “Fungsi Linear Atau Persamaan Linear Serta Model-Model Hubungan
Ekonomi Yang Mendasarkan Pada Bentuk Hubungan Linear,” Jurnal Dunia lImu 1, no. 3 (2021):
1-12.

% Dhimas Pramudya, Nelda Kurniati, and Cinthya Bella, “Model Persamaan Non Linear
Dalam Matematika Bisnis,” Jurnal Dunia llmu 2(3), no. 3 (2022): 1-10.
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4. Gaya Kognitif

Setiap individu mempunyai cara khas tersendiri, sehingga
individu berbeda satu dengan lainnya. Dan kemampuan disetiap
individu juga memahami dan menyerap pembelajaran juga berbeda, ada
yang cepat, sedang, dan ada yang lambat. Oleh karena itu, setiap
individu seringkali harus menempuh cara yang berbeda untuk bisa
memahami sebuah informasi. Perbedaan tersebut sebabkan karena
beberapa foktor salah satunya adalah gaya kognitif. Gaya kognitif
merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik dalam menerima,
mengelola, menyimpan, memanggil informasi, maupun kebiasaan yang
berhubungan dengan lingkungan belajarnya.

Gaya kognitif merupakan karakteristik setiap individu dalam
menggunakan fungsi kognitif yang ditampilkan melalui kegiatan
persepsi dan intelektual secara konsisten.?® Gaya kognitif merupakan
cara seorang individu dalam memperoleh dan memproses informasi.
Gaya kognitif adalah cara khas yang digunakan seseorang dalam
mengamati ‘dan beraktifitas mental “dibidangkognitif, -yang-bersifat
individual dan kerap kali tidak disadari dan'cenderung bertahan. Gaya
kognitif adalah karakteristik individu dalam menggunakan fungsi
kognitif (berpikir, mengingat, memecahkan masalah, dan sebagainya)

yang bersifat konsisten dan lama.?’

26 witkin, The Role of Cognitive Style In Academic Performance And In Teacher-Student

Relations, Research Bulletin, (New Jersey: Educational Testing Service, 1973), 2

2 Hansena, “Student Cognitive Styles in Postsecondary Technology Programs”, Journal

of Technology Education, Vol. 6, No. 2, (1995), 40.
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Witkin alam Desmita, mengelompokkan gaya kognitif menjadi
field independent (F1) dan field dependent (FD).?® Dimana peserta didik
dengan jenis gaya kognitif FI dapat mencermati rangsangan tanpa
bergantung pada guru karena memiliki tingkat kemandirian yang tinggi.
Selain itu, siswa FI lebih senang bekerja sendiri karena memiliki
kepribadian yang kurang hangat dalam melakukan komunikasi
interpersonal, ia juga memiliki ketertarikan yang kurang terhadap
fenomena sosial. Sedangkan peserta didik dengan gaya kognitif FD
cenderung senang tugasnya dikerjakan dalam kelompok dikarenakan
dapat berpikir secara global, berorientasi interpersonal dan memiliki
jiwa sosial yang baik.

Banyak ahli yang membedakan jenis gaya kognitif namun yang
akan menjadi fokus adalah gaya kognitif FI dan FD yang dikemukakan
oleh Witkin.*® Hal ini dikarenakan gaya kognitif FI dan FD adalah
dimensi yang paling penting. * Selain itu gaya kognitif FI dan FD
adalah gaya kognitif mampu mengulangi efek pengecohan pada soal

cerita.®' Banyak variasi gaya kognitif yang sangat diminati oleh para

%8 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), 145.

29 Fadjra Ningsih, Muhammad Sudia, and Jafar Jafar, “Profil Pemecahan Masalah
Matematis Siswa SMP Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa,” Jurnal Pembelajaran Berpikir
Matematika (Journal of Mathematics Thinking Learning) 5, no. 1 (2020): 13,
https://doi.org/10.33772/jpbm.v5i1.12878.

%0 Emad M. Al-Salameh, “A Study of Al-Balga’ Applied University Students Cognitive
Style,” International Education Studies 4, no. 3 (2011): 189-93,
https://doi.org/10.5539/ies.v4n3p189.

! Titin Masfingatin, “Proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah Pertama Dalam
Menyelesaikan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar Berdasarkan Teori Van Hiele,” JIPM (Jurnal
llmiah Pendidikan Matematika) 3, no. 1 (2014): 14449, https://doi.org/10.25273/jipm.v3i1.496.
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pendidik diantaranya gaya kognitif FI dan FD. Karakteristik utamanya
dari gaya kognitif FI dan FD sebagai berikut:

a. Field Independent (FI) individual: one who can easily, “break
up” an organized perceptual and separate readily an item from
its context.

b. Field Dependent (FD) individual: one who can insufficiently
separate an item from its context and who readily accepts the
dominating field or context.*

Definisi tersebut menjelaskan bahwa individu mempunyai karkater
dengan gaya kognitif FI merupakan individu yang sangat mudah dapat
“bebas” dari persepsi terorganisir dan segera dapat memisahkan suatu
bagian dari kesatuannya. Sedangkan individu dengan gaya kognitif FD
merupakan inidividu tidak bisa memisahkan sesuatu bagian dari suatu
kesatuan dan cenderung segera menerima bagaian atau konteks yang
dominan. Klarifikasi karakter pembelajaran peserta didik pada wilayah

dependent dan independent sebagai berikut:

Tabel 2.3

Karakteristik Pembelajaran Siswa Field Dependent Dan Field Independent

Field Dependent Field Independent
a. Lebih baik pada materi a. Mungkin perlu bantuan
pembelajaran dengan materi memfokuskan perhatian pada
sosial. materi dengan muatan social.
b. Memiliki ingatan lebih baik b. Mungkin perlu diajarkan
untuk informasi sosial. bagaimana menggunakan
c. Memerlukan struktur dan informasi social.
penguatan yang didefinisikan c. Cenderung memiliki tujuan diri

32 \itkin, The Role of Cognitive Style In Academic Performance And In Teacher-Student
Relations, Research Bulletin, (New Jersey: Educational Testing Service, 1973), 95.
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secara lebih jelas.

Memiliki  kesulitan besar
untuk mempelajari materi tak
terstruktur.

Cenderung menerima
organisari yang diberikan.

Mungkin memerlukan
instruksi lebih jelas
mengenai bagaimana

memecahkan masalah

yang terdefinisikan dan
penguatan.

. Tidak terpengaruh kritik.

Dapat mengembangkan
strukturnya sendiri pada situasi
tak terstruktur.

Biasanya lebih mampu
memecahkan masalah tanpa
instruksi dan bimbingan
eksplisit

Sumber: Adopsi dari Wallfok.

Individu dengan gaya kognitif FI cenderung menyatakan suatu

gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut serta mampu

membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya. Individu dengan

gaya kognitif FI memandang keadaan sekitarnya lebih secara analitis.

Sedangkan individu dengan gaya kognitif FD menerima sesuatu secara

global dan mengalami kesulitan untuk memisahkan diri dari keadaan

sekitar atau lebih dipengaruhi oleh lingkungan, cenderung mengenal

dirinya sebagai bagian dari kelompok.




BAB Il
METODE PENELITIAN

Menurut pendapat dari sugiyono mengatakan bahwa metode penelitian
merupakan sebuah cara ilmiah dengan tujuan untuk mendapatkan data untuk

maksud atau tujuan dan kegunaan tertentu.*

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menerapkan cara pandang
penelitian yang bergaya induktif, berfokus terhadap makna individual dan
menerjemahkan kompleksitas suatu persoalan.®* Menurut pendapat dari
Sugiyono penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti sebuah kondisi atau objek alamiah, peneliti disini berperan sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan datanya menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi waktu, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif bisa jadi bersifat temuan masalah, keunikan kondisi
atau keunikan objek, interaksi sosial, makna suatu peristiwa temuan sebuah
hipotesis.®

Pendapat ahli yang' sudah’ 'dikemukakan tersebut dapat disimpulkan
bahwa penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menghasilkan

penelitian dengan mendeskripsikan situasi yang sedang diteliti. Penelitian ini

% Sugiyono, metode penelitian pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan
Penelitian Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2021). Hal. 2.

% Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017).

% Sugiyono, metode penelitian pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan
Penelitian Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2021). Hal. 25.
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diharapkan akan menghasilkan data berupa uraian terkait proses berpikir
fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan
pada subjek penelitian.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan untuk melakukan
penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Madrasah Tsanawaiyah
(MTs) tepatnya di MTs RAUDLATUL MUTA’ALLIMIN JEMBER yang
berlokasi di Karang Bayat Sumberbaru, Kabupaten Jember. Pemilihan sekolah
berdasarkan beberapa hal pertimbangan, pertama karena disekolah tersebut
belum pernah dilakukan penelitian mengenai proses berpikir fungsional siswa.
Selain itu, materi yang digunakan untuk penelitian terdapat pada materi MTs di
kelas VIIB yaitu materi Fungsi Linear.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIb MTs Raudhatul Muta’allimin
Jember. Subjek ini dipilih tidak dengan secara acak melainkan hasil dari tes
gaya kognitif yaitu GEFT (Group Embedded Figure Test) yang telah
dikembangkan oleh Witkin tahun-1972 dengan jumlah-25 siswa. Kriteria yang
dipakai untuk memilih subjek didasarkan pada kriteria Neimark dan Kepner
(Basir, 2015), adalah subjek yang bisa menjawab dengan benar dari angka 0
sampai dengan 9 tergolong dalam FD dan dari angka 10 sampai dengan 18

tergolong dalam FI. Setelah menganalisis skor tes GEFT, ditentukan bahwa
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salah satu siswa memiliki gaya kognitif Field Dependent, sementara siswa
yang lain menunjukkan gaya kognitif Field Independent.®

Kelas yang dipilih adalah Kelas VIlIb. Adapun alasan pemilihan kelas
tersebut karena siswa yang mengikuti ujian GEFT memenuhi syarat untuk
dijadikan subjek penelitian. Seluruh siswa akan diberikan tes GEFT yang
selanjutnya dijadikan acuan untuk memilih subjek dengan tingkat kemampuan
gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent.

Adapun subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling yaitu teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi topik
berdasarkan sudut pandang tertentu, dari 25 siswa peneliti memilih 2 subjek
yaitu siswa FD memiliki nilai terendah dan siswa FI memiliki nilai tertinggi.
Setelah subjek ditentukan, peneliti akan melanjutkan ke langkah selanjutnya
yaitu melakukan wawancara dan membuat tes berupa soal untuk menilai

kemampuan berpikir fungsional siswa.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dari lapangan. Beberapa teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian inivadalah’ GEFT,tes, dan wawancara dengan
tujuan untuk memperoleh data yang valid dan aktual. Data yang dihasilkan

nantinya berupa data primer dengan rincian sebagai berikut:

36

Bangkit Joko Widodo, Analisis Epistemic Cognition Peserta Didik Dalam

Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent Dan Field
Dependent (tesis fakultas keguruan dan ilmu pendidikan UNS, Surakarta, 2016), 37-29.
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1. Data primer
Data primer ini merupakan data yang diperoleh seorang peneliti
langsung dari objeknya. Dalam hal ini peneliti dibantu dengan instrumen
berupa:
a. Tes GEFT gaya kognitif field dependent-independent

Menurut Karimah® tes GEFT merupakan tes perseptual yang
menggunakan gambar mengandalkan latar belakang yang rumit,
dimana gambar sederhana tersembunyi. Siswa diminta untuk
mengidentifikasi gambar yang tersembunyi dengan cara menebalkan
garis setelah diperlihatkan ~gambar yang lebih sederhana.
Pengklasifikasian gaya kognitif bergantung pada seberapa cepat atau
lambat siswa dapat mengenali gambar sederhana tersebut dalam batas
waktu yang telah ditentukan.

Tes GEFT gaya kognitif field dependent-independent akan
dibagikan kepada siswa kelas VIIIB MTs Raudlatul Muta’allimin
untuk mengetahui tentang kecenderungan siswa terhadap jenis gaya
kognitif field dependent-atau field independent. Lembar tes Geft
diadopsi dari Muhammad Isa Ansari yang berasal dari pengembangan
Witkin tahun 1972.

b. Dokumentasi hasil tes
Dokumentasi diartikan sebagai catatan peristiwa yang sudah

dilalui, biasanya berbentuk tulisan, gambar atau bisa dengan karya

%’ Nikmatul Karimah, “Profil Literasi Statistik Siswa SMA Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field
Dependent Dan Field Independent,” UIN Sunan Ampel Surabaya (2017).
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seseorang. Dokumentasi juga merupakan tahapan peneliti dalam
mengumpulkan bukti dan keterangan terkait hal-hal yang sudah
dilakukan oleh peneliti.

Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto hasil
penyelesaian tes matematika siswa. Tes yang diberikan berupa soal
untuk mengetahui proses berpikir fungsional siswa. Subjek yang
diberikan soal tes merupakan subyek terpilih dengan tingkat
kemampuan gaya kognitif.

c. Wawancara

Wawancara merupakan bagian dari mencari informasi secara lisan.
Menurut Kamandoko berpendapat bahwa:

“A meeting of two persons to exchange informasi and idea through

question and respons, resulting in communication and join

construction of meaning about a particular topic”.

Artinya bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk
bertukar: informasi dan ‘ide’ melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikanstruksikan makna statu topik tertentu:

Wawancara dilakukan peneliti-—dengan subyek yang sudah
diberikan soal tes dan telah menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui lebih mendalam

terkait berpikir fungsional siswa.*

% Kamandoko, Profil Intuisi Matematis Peserta Didik Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field Independent Dan Field Dependent, (Lampung:
Prodi Matematika IAIN, 2014), 309.

% Heri Herdiansyah, Metodologi Penelitian ...,. 123.
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Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi-terstruktur, dimana peneliti tidak terlalu mengikuti
daftar pertanyaan yang formal, memberikan ruang untuk berkembang
pertanyaan-pertanyaan  selama siswa memecahkan  masalah.
Wawancara semi-terstuktur ini memungkinkan peneliti dan subjek
untuk berdiskusi dengan harapan memperoleh informasi yang valid
dan memadai tentang kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Berikut adalah langkah-langkah wawancara dalam penelitian
ini:

1) Saat subjek mengerjakan soal, peneliti memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada subjek.

2) Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti berdasarkan
apa yang dikerjakan dan dipikirkan saat mengerjakan soal

3) Selama berlangsungnya wawancara, peneliti mencatat hal apa saja
yang penting berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika.

4) “Peneliti merekam proses wawancara.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam

penelitian. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah sebagai

berikut:
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1.

2.

Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.

Peneliti mencari dan mengumpulkan data siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Sebagai instrumen utama, peneliti berinteraksi
secara langsung dengan subjek penelitian untuk mendapatkan data cara
dalam menyelesaikan masalah.

Instrumen Bantu

Instrumen bantu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Lembar Tes Group Embedded Figure Test (GEFT)

Tes gaya kognitif siswa pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan instrument standar untuk gaya kognitif, yaitu Group
Embedded Figure Test (GEFT). Instrumen GEFT pertama Kkali
disusun oleh witkin tahun 1971 dengan koefisien 0,82. Instrumen
GEFT telah banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya. Oleh
karena itu, instrument GEFT ini tidak perlu dilakukan validitas
soal lagi.

GEFT terdiri dari ‘3" tahap ‘dengan-total waktu- pengerjaan
selama 15 menit. Tahap pertama, terdiri dari 7 butir soal, tahap
kedua dan ketiga masing masing terdiri 9 butir soal. Untuk tahap
pertama, peserta didik diberikan waktu mengerjakan GEFT
maksimal 3 menit. Pada tahap kedua dan ketiga, peserta didik
diberikan waktu maksimal untuk mengerjakan masing-masing 6

menit.
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Ketentuan penilaiannya, yakni untuk setiap nomor yang
dijawab benar diberi skor 1 dan yang dijawab salah diberi skor 0.
Jika siswa tidak dapat menyelesaikan gambar pada GEFT sesuai
waktu yang ditentukan pada masing-masing tahapan, maka
gambar tersebut diberi skor 0. Dengan demikian, rentang nilai
GEFT yang diperoleh peserta didik adalah O sampai 18.
Penggolongan gaya kognitif pada penelitian ini, mengacu pada
pendapat Kepner dan Neimark yang menjelaskan bahwa ketentuan
penggolongan gaya kognitif yaitu, jika peserta didik memperoleh
nilai kurang dari 10, maka memiliki gaya kognitif field dependent.
Jika peserta didik memperoleh nilai 10 atau lebih dari 10 memiliki

gaya kognitif field independent.

. Tes

Tes berpikir fungsional terdiri dari tiga jenis pola berpikir,
yakni pola rekursif, pola kovariasional, dan pola korespondensi.
Tes berpikir fungsional akan diberikan dalam bentuk essay.
Setelah tes diberikan, peneliti akan mengidentifikasi pola-berpikir
fungsional dengan berdasarkan pada’ aspek yang diamati dalam
pola berpikir fungsional.

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dibuat oleh peneliti dengan tujuan

untuk mengetahui atau menggali lebih dalam terkait proses

berpikir fungsional. Wawancara akan dilakukan setelah subjek



mengerjakan butir soal fungsi linear. Pertanyaan-pertanyaan
disusun berdasarkan tujuan mengidentifikasi kemampuan berpikir
fungsional siswa. Wawancara semi terstruktur dengan
menyelesaikan masalah dengan terbuka, artinya subjek diajak
mengemukakan ide-ide tentang menyelesaikan masalah yang
disajikan.

Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara yang berisi
pertanyaan yang bersifat terbuka namun memiliki batasan tema
dan alur pembicaraan dan juga fleksibel namun tetap terkontrol.

d. Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan oleh peneliti untuk mengukur
kevalidan instrumen yang sudah dibuat. lembar validasi diisi oleh
validator terpilih yang didalamnya berisi tentang pernyataan
tentang aspek yang diamati yakni validasi isi, konstruk dan
validasi bahasa. Terdapat dua lembar validasi yang digunakan
peneliti yakni lembar validasi tes dan lembar validasi wawancara.

F.* Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data menjadi sistematis dan lebih
sederhana yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi sehingga mudah untuk diinterpretasikan dan mudah
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dipahami.*® Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model

analisis yang digunakan oleh Sugiyono (2013) yang meliputi 3 hal yaitu :**
1. Tahapan Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan dapat mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya. Pada tahap ini peneliti
memusatkan perhatian pada data lapangan yang telah terkumpul.
Reduksi data dalam penelitian ini akan memfokuskan kepada siswa
yang hasil jawabannya terdapat banyak kesalahan.* Dalam melakukan
reduksi langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Rekaman diputar beberapa kali sampai jelas dan benar apa yang
diungkapkan siswa saat wawancara, kemudian mencatat semua
pembicaraan tersebut.

b) Hasil transkrip diperiksa ulang kebenarannya oleh peneliti
dengan' mendengarkan ulang" kembali -ungkapan-ungkapan di
saat wawancara. Hal ini ‘dilakukan untuk mengurangi kesalahan

transkripsi yang dilakukan.

0 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Jejak,
2018), h. 236-237

*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 337.

“2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), 297.
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¢) Membandingkan hasil transkrip dengan data hasil rekaman dan
membuang data yang tidak diperlukan.

d) Mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil
wawancara.

e) Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip sehingga

sistematis.

. Tahapan Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun
rapi dan terorganisir sehingga memungkinkan untuk menarik
kesimpulan dari data tersebut. Pada tahap ini data yang telah
ditranskripkan dapat dilakukan Klasifikasi data agar data yang
dikumpulkan terorganisir dengan baik, dan dapat digunakan untuk
menarik kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti selalu melakukan uji
kebenaran setiap makna yang muncul dari data.*® Data yang telah
melalui tahap reduksi dan tahap penyajian data, disusun

berdasarkan kategori.

. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini yaitu kegiatan
merangkum berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi
data dan penyajian data, yang bertujuan untuk mengetahui
kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebab kesalahan tersebut

setelah diidentifikasi.

*% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian...,. 297.
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G. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah suatu hal untuk menguji kekonsistenan
data yang diperlukan pada triangulasi data. Peneliti melakukan uji
keabsahan data dengan melakukan teknik triangulasi. Triangulasi yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Triangulasi Teknik
Hal ini dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.
H. Tahapan Penelitian
Pada tahap ini peneliti melakukan tiga tahap yang dilakukan yaitu
tahap pra-lapangan, tahap penelitian lapangan, tahap penyelesaian,
dengan penjabaran kegiatan sebagai berikut:
1. Tahapan pra-lapangan
a. Menyusun pendahuluan
b. Menyusun instrumen penelitian berupa instrumen tes, dan
pedoman wawancara
€. ‘Melakukan ‘validasi- instrumen “penelitian -kepada validator
terkait tes berpikir fungsional matematika siswa, pedoman
wawancara Perhitungan tingkat kevalidan instrumen dilakukan

setelah validator melakukan penilaian pada lembar validasi
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untuk menentukan tingkat kevalidan menggunakan rumus
berikut:**

Z}?=1 Vig

Keterangan :
V; ; = data nilai validator ke- terhadap validator ke i
j =validator 1, 2, 3
i = indikator 1, 2, 3
n = banyaknya indikator
Selanjutnya nilai (I;) pada semua aspek dijumlahkan dan dibagi
dengan banyak aspek untuk menentukan niali (V) menggunakan

rumus sebagai berikut :

Zi=1ly
Tk

Va
Keterangan :
V, = nilai rerata dari semua I; aspek
I; = rerata nilai'untuk aspek ke- i
i = indikator 1,2, 3
k = banyaknya aspek

Hasil nilai rerata total untuk aspek V7, kemudian diinterpretasikan

dalam Kkategori validasi seperti yang tercantum dalam tabel.

* Hobri, Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi pada Penelitian Pendidikan
Matematika), (Jember: Pena Salsabila, 2010)
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Instrumen dapat diberikan pada subyek jika memenuhi kriteria
valid atau sangan valid.

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan®

Nilai V, Tingkat Kevalidan
4<V,< 5 Sangat Valid
3<y, <4 Valid
2<V,<3 Cukup Valid
v, <1 Tidak Valid

d. Mengurus surat perizinan penelitian ke Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan
e. Mengatur jadwal penelitian lapangan
2. Tahapan penelitian lapangan
Tahapan penelitian lapangan ini dilakukan peneliti dengan
beberapa aktivitas diantaranya sebagai berikut:
a. Mengelompokkan kemampuan gaya kognitif siswa dengan
memberikan tes GEFT
b:. Memberikan tes untuk mengetahui proses berpikir fungsional
siswa kepada subjek yang terpilih
c. Melakukan wawancara kepada subjek terpilih
3. Tahapan penyelesaian
Tahapan ini dilakukan peneliti dengan kegiatan sebagai berikut:
a. Melaksanakan kegiatan analisis data

b. Melakukan uji keabsahan data

* Irmawati M, Rukli, and Baharullah, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Menggunakan Metode Discovery Learning Berbasis GRANDER Di Sekolah Dasar,”
Edumaspul: Jurnal Pendidikan 3, no. 2 (2019): 127-39.
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c. Menyusun laporan penelitian

Alur kegiatan penelitian yang akan dilakukan peneliti telah
disusun secara sistematis dari awal tahap pra-lapangan hingga
tahapan terakhir yakni penarikan kesimpulan. hal ini dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

( Menyusun pendahuluan J

\ 4

-
Membuat instrument penelitian

\ 4

Validasi instrument penelitian — fm——¥

v

[T Revisi I
-
Penentuan subjek Megukur kemampuan
penelitian +—1 gaya kognitif siswa
)
Subjek penelitian I - - T T T s s == |
JEKP Ketarangan:
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Pemberian tes dan wawancara
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

1. Profil Umum MTs Raudlatul Muta’allimin

Nama sekolah : MTs Raudlatul Muta’allimin
NSM : 121235090131

Alamat : JI. PTPN Karanganom Gelang Sumberbaru
Kode pos : 68156

Desa : Gelang

Kecamatan : Sumberbaru

Kabupaten : Jember

No. Telp : 086257787507

Email : Rauminlite@gmail.com
Status : Terakreditasi

Tahun berdiri 1996

2. Visi dan MisiMTs Raudlatul Muta’allimin
Berikut adalah Visi dan Misi MTs Raudlatul Muta’allimin:
a. Visi MTs Raudlatul Muta’allimin
Terciptanya generasi muslim yang bertagwa, berakhlakul karimah,
berprestasi dalam ilmu pengetahuan dan tehnologi
b. Misi MTs Raudlatul Muta’allimin
1) Meningkatkan pengetahuan, penghayatan dan pengalaman ajaran

islam yang berlandasan ajaran ahli sunnah wal-jamaah
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2) Menumbuhkan semangat ukhuwah Islamiyah, bashariyah,
wathoniyah, dan berakhlakul karimah kepada seluruh warga
madrasah

3) Meningkatkan kualitisa penguasaan ilmu pengetahuan dan
tehnologi

4) Menumbuhkan semangat keilmuan dan kedisiplinan warga
madrasah

5) Mengembangkan manajemen partisipan secara demokrastis

3. Kegiatan Penelitian

Penelitian dengan judul “Proses Berpikir Fungsional Siswa Kelas
VIlIb Mts Raudlatul Muta’allimin dalam Menyelesaikan Masalah Fungsi
Linear Ditinjau dari Gaya Kognitif” dilaksanakan pada bulan Maret 2024.
Kegiatan penelitian pertama yakni menyerahkan surat izin penelitian
kepada wakil kurikulum yang dilanjutkan dengan koordinasi peneliti
dengan guru matematika terkait penelitian yang berupa instrumen, subjek
dan jadwal penelitian. Kegiatan selanjutnya dilakukan dengan memberikan
tes ‘GEFT ‘kemampuan ‘gaya-kognitif ~ matematika kepada 25 responden
yakni siswa kelas VIllb dari total keseluruhan sebanyak 30 siswa. dengan
hasil GEFT yang diberikan peneliti mengkategorikan responden menjadi 2
kategori yakni gaya kognitif field dependent dan gaya kognitif field
independent. Setelah proses pengkategorian peneliti melakukan diskusi
bersama guru matematika yang bersangkutan untuk menentukan masing-

masing satu dari dua kategori gaya kognitif dengan kemampuan



50

matematika setara sebagai

subjek penelitian. Kegiatan penelitian

dilanjutkan dengan memberikan soal tes proses berpikir fungsional

dilanjutkan dengan wawancara kepada dua subyek penelitian terpilih.

Berikut peneliti mencantumkan tabel jurnal kegiatan penelitian yang sudah

dilakukan.
Tabel 4.1
Jurnal Kegiatan Penelitian
No Hari dan tanggal Kegiatan
1 Rabu, 20 Maret 2024 Observasi penelitian

2 Kamis, 21 Maret 2024

Menyerahkan surat ijin penelitian

3 Sabtu, 23 Maret 2024 Pemberian tes GEFT  untuk
mengetahui kemampuan gaya
kognitif field dependen dan gaya
kognitif field independent

4 Senin, 25 Maret 2024 Penentuan subjek penelitian dan

pelaksanaan tes berpikir fungsional
dalam menyelesaikan masalah

5 Selasa, 26 Maret 2024

Melaksanakan  wawancara  serta
Menerima surat keterangan telah
melaksanakan penelitian

4. Validasi Instrumen.Penelitian

Instrumen penelitian yang divalidasi berupa soal tes proses berpikir

fungsional dan pedoman wawancara. Validasi instrumen dilakukan oleh

tiga validator yang dipilih yakni dua validator dari dosen Tadris

Matematika UIN KHAS Jember dan satu validator dari guru mata

pelajaran matematika di MTs Raudlatul Muta’allimin. instrumen yang

divalidasi ada dua yakni instrumen soal tes proses berpikir fungsional dan
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instrumen pedoman wawancara. Soal tes terdiri dari tiga pertanyaan yang
masingmasing pertanyaan mewakili tiga pola dalam berpikir fungsional.
Penentuan validasi atau 1, dari setiap instrumen dilakukan dengan
beberapa langkah sebagai berikut:
a. menghitung rerata nilai validator
Menentukan rata-rata nilai hasil ketiga validator untuk setiap
indicator
(V) dengan rumus berikut:

Xi=1V;

Keterangan:

I; = rata-rata kriteria ke-i

V, ; = data dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

J =validator 1, 2, dan 3

I = indikator 1, 2, 3,...(sebanyak indikator)

n = banyaknya indikator

Dengan-menggunakan rumus-tersebut maka diperoleh hasil rerata dari

validator pada setiap instrumen yang divalidasi sebagai berikut:

Tabel 4.2
Analisis data hasil validasi soal tes berpikir fungsional
Pernyataan Penelitian
ke-
Validator | Validator | Validator I;
1 2 3
1 5 5 4 4,6

2 5 5 4 4,6




3 5 5 5 5
4 4 5 4 4,3
5 5 5 4 4,6
6 4 5 4 4,3
7 4 5 4 4,3
4 4 4 4
9 4 5 5 4,6
10 4 5 4 4,3
Total 44,6
Tabel 4.3
Analisis data hasil validasi pedoman wawancara
Pernyataan Penelitian
ke-
Validator Validator | Validator I;
1 2 3
1 4 5 4 4,3
2 4 5 5 4,6
3 4 5 4 43
4 4 5 5 4,6
5 5 5 4 4,6
6 5 5 5 5
7 5 ) 4 4,6
Total 32

b. Menghitung rerata total untuk setiap aspek (4;)
Setelah mengetahui rerata setiap validator (I;) , selanjutnya
peneliti menjumlah setiap aspek dan kemudian dibagi dengan

banyaknya aspek menggunakan rumus berikut:



Keterangan:

Ai-

n

Yi=11;

A; = nilai rerata total untuk setiap aspek ke-

I; = rerata nilai aspek ke- i

i = aspek yang dinilai 1, 2, 3, ...(sebanyak aspek)

n = banyaknya aspek
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Berdasarkan hasil rerata nilai aspek yang sudah diketahui sebelumnya,

maka peneliti dapat menghitung rerata total untuk aspek yang disajikan

dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.4
Rerata nilai setiap aspek (4;) dari hasil validasi soal tes proses
berpikir fungsional

Aspek Pertanyaan ke-
validasi A;
1 2| 3| 4|5 6 7 9| 10
Konstruk | 4,6 (46| 5 | - - - - - - | 4,73
Isi - - - 14346 |43 | - - - |44
Bahasa - - DR - -\ 4.3 46|43 |43
Tabel 4.5

Rerata nilai setiap aspek (4;) dari hasil validasi pedoman
wawancara

Aspek Pertanyaan ke-
validasi > 3] 4] 5 7| A
Konstruk 43| - - - - - 4,3
Isi - |46 (43 46| - - 4,5
Bahasa - - - - | 4,6 46 | 4,7
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c. Menghitung rerata total semua aspek (4,)
Rerata nilai validator dan rerata setiap aspek sudah diketahui
selanjutnya ialah menjumlahkan semua aspek dan kemudian dibagi
dengan banyaknya aspek dengan rumus berikut:
Keterangan:
A, = nilai rerata semua aspek ke-i
7, = rerata nilai aspek ke- i
i = aspek yang dinilai 1, 2, 3, ...(sebanyak aspek)
n = banyaknya aspek
Dengan menggunakan rumus tersebut maka dapat diketahui nilai
7, yang disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.6
Nilai hasil validasi soal tes dan pedoman wawancara (V)
A;
Instrumen validasi 1 > 3 Ve,
Soal tes proses berpikir fungsioan 4,73 4,4 43 | 4,47
Pedoman'wawancara 43 4.5 47 4,5

Berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dipaparkan tersebut
maka disimpulkan bahwa instrumen yang dibuat peneliti termasuk
dalam kategori tingkat kevalidan yang sangat valid. Nilai rata-rata
pada instrumen sebesar 4,47 dan untuk instrumen wawancara

mendapat nilai rata-rata akhir sebesar 4,5 , sehingga dapat digunakan
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untuk penelitian. Validasi instrumen tersebut diperkuat dengan proses

penyusunan yang melewati tahapan revisi berupa kata, kalimat serta

banyaknya butir pertanyaan. Dengan demikian peneliti memperbaiki

instrumen sesuai arahan dari validator, selanjutnya divalidasi lagi agar

instrumen lebih baik.

Setelah dilakukan validasi dan instrumen dinyatakan valid untuk

digunakan sebagai alat penelitian, berikut perubahan sebelum dan

setelah divalidasi.

Tabel 4.7

Perbaikan Instrumen Soal

Sebelum

Sesudah

Riko memiliki sebuah batang dupa yang
memiliki pnjang 18 cm, misalnya panjang
dupa adalah y cm setelah dibkar selama x
menit. Ketika menyelidki hubungan antara x

dan y, kita mendaptkan tabel berikut.

Riko memiliki sebuah batang rokok yang
memiliki panjang 18 cm, misalnya panjang
rokok adalah y cm setelah dibakar selama x
menit. Ketika menyelidiki hubungan antara x

dany, kita mendapatkan tabel berikut.

X (menit) | 0] 2/] 146 8 [10

X/ (menit). [0 247 6| 8 |10

Y(em) |.| . |18]14]12] 8 4]0

Y(m) |.| . 118]14|12|8 4]0

Jawablah pertanyaan berikut!
1. Berapakah cm panjang dupa
berkurang setiap 1 menit?
2. Nyatakan y dalam x menggnakan
suatu persmaan.
3. Dapatkah kita menyatkan bahwa y
adalah fungsi linar dari x?

Jawablah pertanyaan berikut!
1. Berapakah cm panjang rokok
berkurang setiap 1 menit?
2. Nyatakan y dalam x menggunakan
suatu persamaan.
3. Dapatkah kita menyatakan bahwa y
adalah fungsi linear dari x?
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B.

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kemampuan proses
berikir fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah yang ditinjau dari gaya
kognitif pada materi fungsi linear. Proses berpikir fungsional siswa akan
diukur dengan menggunakan tiga indicator yang telah digunakan oleh peneliti
yaitu 1) Pola rekursif; 2) Pola kovariasional 3) Pola korespondensi.
Untuk mempermudah proses analisis data, dilakukan pengkodean data
hasil wawancara. Adapun kode yang digunakan adalah sebagai berikut
A = Pertanyaan wawancara yang diajukan peneliti
S-FI = Subjek dengan gaya kognitif field independent
S-FD = Subjek dengan gaya kognitif field dependent
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan konsultasi
kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam
pengumpulan data adalah menyusun instrumen Group Embedded Figures Test
(GEFT), tes proses berpikir fungsional dan pedoman wawancara. Kemudian
kedua instrumen divalidasi oleh 2 dosen ahli bidang matematika yaitu Bapak
AlFaris Putra Alam, Bapak Athar. Zaif ' Zairozie. Dan 1 guru matematika yaitu
Ibu Aprilia Novita Sari S. Pd. Hal ini bertujuan agar soal tes proses berpikir
fungsional layak untuk digunakan sebagai instrumen pengumpulan data
sehingga mencapai tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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Pada hari Selasa tanggal 19 Maret 2024, peneliti membuat surat izin
penelitian melalui website salami Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UIN KIAI ACHMAD SIDDIQ JEMBER. Pada hari Rabu tanggal 20 Maret
2024, peneliti mendatangi sekolah untuk menemui salah satu guru mata
pelajaran matematika yaitu Ibu Aprilia Novita Sari S. Pd.. Peneliti
menyampaikan kepada guru tersebut bahwa akan melakukan penelitian skripsi
dengan judul “Proses Berpikir Fungsional Siswa Kelas VIIIb MTs Raudlatul
Muta’allimin Dalam Menyelesaikan Masalah Ditinjau dari Gaya Kognitif”.
Pada kesempatan ini beliau memberikan izin dan menawarkan diri untuk
membantu peneliti dalam proses penelitian. Guru menawarkan kelas sesuai
yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu siswa-siswa kelas VIIIb. Setelah
itu, guru matematika meminta izin kelas wali kelas VIl1b untuk meminta siswa
agar dijadikan subjek penelitian.

1. Pengembangan Instrumen Penelitian

a. Tes Group Embedded Figures Test (GEFT)

Tes gaya kognitif siswa pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan instrument standar untuk gaya kognitif, yaitu Group
Embedded Figure Test (GEFT). Instrumen GEFT pertama Kkali
disusun oleh witkin tahun 1971 dengan koefisien 0,82. Instrumen
GEFT telah banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya. Oleh
karena itu, instrument GEFT ini tidak perlu dilakukan validitas soal

lagi.
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GEFT terdiri dari 3 tahap dengan total waktu pengerjaan
selama 15 menit. Tahap pertama, terdiri dari 7 butir soal, tahap
kedua dan ketiga masing masing terdiri 9 butir soal. Untuk tahap
pertama, peserta didik diberikan waktu mengerjakan GEFT
maksimal 3 menit. Pada tahap kedua dan ketiga, peserta didik
diberikan waktu maksimal untuk mengerjakan masing-masing 6
menit.

Ketentuan penilaiannya, yakni untuk setiap nomor yang
dijawab benar diberi skor 1 dan yang dijawab salah diberi skor 0.
Jika siswa tidak dapat menyelesaikan gambar pada GEFT sesuali
waktu yang ditentukan pada masing-masing tahapan, maka gambar
tersebut diberi skor 0. Dengan demikian, rentang nilai GEFT yang
diperoleh peserta didik adalah 0 sampai 18. Penggolongan gaya
kognitif pada penelitian ini, mengacu pada pendapat Kepner dan
Neimark yang menjelaskan bahwa ketentuan penggolongan gaya
kognitif yaitu, jika peserta didik memperoleh nilai kurang dari 10,
maka memiliki ‘gaya-kognitif field dependent. Jika‘peserta didik
memperoleh nilai 10 atau lebih dari 10 memiliki gaya kognitif field
independent.

Lembar Tes Berpikir Fungsional

Lembar tes berpikir fungsional yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan soal yang memuat materi fungsi linear

yang disesuaikan dengan indikator berpikir fungsional dan materi
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tersebut telah dipelajari sebelumnya oleh siswa di tingkat MTs.
Lembar tes berpikir fungsional disusun 2 subjek, yaitu subjek field
dependent dan subjek independent yang memuat 3 pertanyaan.

Setiap subjek terdiri atas 3 pertanyaan. Adapun pada subjek
field dependent dan field independent menyelesaikan masalah pada
tes berpikir fungsional dengan materi fungsi linear. Pada soal
terdiri dari indikator mengidentifikasi pola, menetapkan hubungan
antar kuantitas, memaparkan aturan umum.

c. Pedoman Wawancara

Pertanyaan-pertanyaan  yang  dicantumkan  dalam
wawancara telah di  konsultasikan dengan pembimbing.
Pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun peneliti bertujuan agar
pedoman wawancara dapat digunakan untuk mendeskripsikan
proses kemampuan pemecahan masalah matematika. Berikut ini
disajikan pedoman wawancara kemampuan pemecahan masalah

matematika yang telah divalidasi :

Tabel 4.8
Hasil Validasi.Pedoman-Wawancara
Indikator berpikir Penjelasan Pertanyaan
fungsional

Pola rekursif Mengidentifikasi  variasi |1. Bagaimana cara yang
kuantitas atau variabel anda lakukan untuk
dalam permasalahan serta | mengetahui cm
kemampuan panjang rokok yang
mengidentifikasi pola | berkurang setiap 1
berdasarkan nilai menit? Jelaskan cara
sebelumnya yang anda gunakan!
Jika anda mengalami
kesulitan jelaskan




Indikator berpikir
fungsional

Penjelasan

Pertanyaan

alasannyal!

Pola kovariasional

Menyelaraskan dua
kuantitas yang
berhubungan dengan

perubahan nilai dari satu
kuantitas terhadap
kuantitas lain

Bagaimana cara yang
telah anda ketahui
dalam mengatur
variabel bebas dan
variabel terikat yang
berkaitan dengan
perubahan nilai dari
satu variabel terhadap
variabel lain?
Jelaskan cara yang
anda gunakan! Jika
anda mengalami
kesulitan jelaskan
alasannya!

Pola korespondensi

Identifikasi mengenai
korelasi antara setiap
variabel yang ada dalam
permasalahan

3.

Bagaimana cara anda
mengetahui

hubungan atau
kolerasi antara y dan
x? Jelaskan cara yang
anda gunakan! Jika

anda mengalami
kesulitan jelaskan
alasannya!

2. Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang siswa yaitu 1

siswa yang memiliki'gaya kognitif Field Independent (FI) dan 1 siswa

yang memiliki gaya kognitif Field-Dependent (FD). Pemilihan itu

diperloleh melaului tes yang dilakukan terhadap semua siswa kelas

VIIIB MTs

Embedded Figures Test yaitu :

Raudlatul Muta’allimin. Adapun hasil

tes Group
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Tabel 4.9
Skor Tes Graoup Embedded Figures Test
No Nama Responden Nilai Kategori
1. | Alisa 3 FD
2. | Maulidatul Mukarromah 6 FD
3. | Nur Hidayah 7 FD
4. | Afrida Zahira Safa 9 FD
5. | Robiatul Hsanah 10 Fl
6. | Latifa 10 Fl
7. | Siti Ludfiah 12 Fl
8. | Nurul Fadilah 12 Fl
9. | Fida Nur Afifa 12 Fl
10. | Nafisatus Sholeha 12 Fl
11. | Ana 13 Fl
12. | Nur Aini 13 Fl
13. | Siti Rohmah 14 Fl
14. | Fina Khoirotun Nisa 14 Fl
15. | Fitri Nafiatus Sholeha 14 Fl
16. | Lailatus Safa’ah 14 Fl
17. | Duwi Ariyanti 15 Fl
18. | Kashifa Mahdiatus Staugiah 15 Fl
19. | Nur Inayah 15 Fl
20. | Aila Azura 16 Fl
21. | Syafa’atur Rohmah 17 Fl
22. | Putri Maryam 17 Fl
23. | Nurul Aisyah 17 Fl
24. | Nabila Bilqis 17 Fl
25. | Nur, Liana Afika 18 Fl

Berdasarkan hasil tes Group Embedded Figures Test, maka peneliti

memilih 1 subjek dengan gaya kognitif Field Independet yaitu A, 1

siswa dengan gaya kognitif Field Dependent sedang yaitu NLA.

Setelah subjek terpilih, maka subjek terpilih akan diberikan tes tertulis

dan diwawancara dengan jadwal sebagai berikut.
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Tabel 4.10
Jadwal Tes dan Wawancara Subjek
No | Subjek Penelitian Pemberian Tes Pemberian Wawancara
Waktu Tempat Waktu Tempat
1 | Subjek Kategori | 25 Maret | MTs 26  Maret | MTs
Field Independent | 2024 Raudlatul 2024 Raudlatul
(NLA) Muta’allimin Muta’allimin
2 | Subjek Kategori | 25 Maret | MTs 26  Maret | MTs
Field Dependent | 2024 Raudlatul 2024 Raudlatul
(A) Muta’allimin Muta’allimin

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian data akan dipaparkan tentang kegiatan dan deskripsi hasil
tes dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data yang pertama
berupa tes tertulis dan data yang kedua berupa data wawancara dari 2 subjek
penelitian. Data wawancara dijadikan sebagai tolak ukur untuk memperoleh

kesimpulan dari

tingkat kemampuan proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif Field
Independent ‘dan Field Dependent sesuai /indikator kemampuan pemecahan
masalah matematika. Berikut'adalah rincian jawaban siswa.
1. Pemaparan Data Hasil Tes proses berpikir fungsional subjek dengan
kemampuan field Independent
a. Pola rekrusif
Dibawah ini kami sajikan hasil dari pekerjaan siswa dalam
mengerjakan soal pada materi fungsi linear beserta kutipan wawancara

dengan siswa gaya kognitif field independent.
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Gambar 4.1
Jawaban Mengidentifikasi Pola S-FI
Berdasarkan hasil pengerjaan dalam gambar 4.1 tersebut dapat

dilihat bahwa Subjek S-FI menemukan informasi yang diketahui
dari hasil pertanyaan pertama dengan benar yakni dalam 1
menit panjang rokok akan berkurang 2 cm . Hal ini juga tampak

dalam

k
A . “Apakah kamu sudah membaca dan memahami soal yang
U sudah disediakan dan apa yang hendak kamu lakukan setelah
memahami soal tersebut?”’
S-FI :U " Sudah kak, menganal isis soal cerita, pertanyaan dan

_ tabel.”
A 1 Di soal-nomor. I-ini apa yang kamu pahami?
S-FI ' "Dari pertanyaan yang ada di soal saya dapat menyelesaikan

P.soal dengan menggunakan tabel yaitu dengan cara setiap O
ke 2 menit dan 2 ke 4 menit sampai selesal sama-sama
a menghasilkan 2 :menit dan uuntuk 18cm — 14 cm dan
seterusnya-yang " ada ‘ditabel-akan sama-sama berkurang 4

Nem.”
A : "Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk mengetahui cm
panjang rokok yang berkurang setiap 1 menit?”
S-FI . pertama saya mengurangi Y, 18 cm —14 cm = 4 cm setelah

Witu X, 2 menit dikurangi 4 cm dan hasilnya 2 cm, jadi setiap

1 menit rokok berkurang 2 cm kak .”
a

wancara berikut.
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Berdasarkan dengan cuplikan wawancara dan hasil tercantum
pada gambar 4.1. Dalam Mengindentifikasi pola, siswa dapat
mengidentifikasikan informasi yang sudah terkandung didalam soal
yang telah disajikan. Hal ini tampak didalam cuplikan wawancara
dengan subjek FI yang mengatakan benar informasi yang tertera dalam
soal, Subjek FI mengidentifakisi soal bahwa untuk menyelesaikan
pertanyaan pertama subjek FI mengurangi isi didalam tabel terlebih
dahulu yaitu Y (cm), jadi 18cm — 14 cm dan hasilnya 4 cm, setelah itu
subjek FI melihat tabel kembali dan mengatakan bahwa 0 ke 2 atau 2
ke 4 menit dan seterusnya yang di X(menit) sama-sama berjarak 2
menit, jadi subjek FI menjawab bahwa 2 menit = berkurang 4 menit
yang ditanyakan dalam soal ialah berapakah cm panjang rokok
berkurang setiap 1 menit, setela itu subjek FI menjumlahkan 1 menit =
4cm dibagi 2 menit sehingga hasilnya 2 cm, selanjutnya subjek FlI
mengatakan setiap rokok dibakar selama 1 menit akan berkurang 2 cm.
hal ini dapat ditunjukkan saat subjek menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, serta mampu menjelaskan proses penyelesian

dari soal tersebut.

Selanjutnya subjek juga sangat baik dalam merencanakan
penyelesaian. Subjek mampu melaksanakan rencana penyelesaian.
Kemudian pada tahap memeriksa kembali proses dan hasil juga

memilki kemampuan yang baik. Hal ini ditunjukkan saat subjek
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mampu menuliskan kesimpulan yang didapatkan dalam menyelesaikan

soal.

Pola kovariasional

Dalam menentukan hubungan antar variabel yang ada dalam
permasalahan, S-FI melakukan dengan langkah penyelesaian seperti yang
tersaji dalam kutipan wawancara berikut.

A . USelanjutnya bagaimana cara untuk menyelesaiakan
pertanyaan yang no 2, yang ditanyakan gimana menyatakan y
dalam x menggunakan suatu persamaan,apakah caranya sama
denganno 1?”

S-FI : "Saya mengerjakan dengan memahami pertanyaan terlebih
dahulu kak, kemudian ssaya melihat soal, setelah itu saya
mengetahui panjang rokok 18cm kemudian dari hasil soal no 1
bahwa panjang rokok dalam 1 menit berkurang 2 cm, nah
misalkan panjang rokok itu adalah y, waktu (menit) adalah x =
2 dan panjang semula adalah b = 18, jadi setelah itu saya
menggunakan rumus fungsi linear yaitu y = ax + b, jadi saya
menyimpulkan y = -2x + 18 kak, nilai dari y dalam x adalah y =
2x + 187

Mengkoordinasi perubahan nilai antara satu variabel terhadap
variabel lain Dalam kutipan wawancara tersebut S-FI berasumsi rumus
y = ax + b untuk menyatakan hasil y dalam x dalam menggunakan
suatu persamaan. Sehingga tampak bahwa S-FI'menemukan hubungan
antar variabel dalam-permasalahan. Selain ' menentukan hubungan antar
variabel S-FI juga menentukan nilai untuk data yang ditanyakan dalam

hal ini S-FI menyelesaikan permasalahan seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 4.2
Jawaban Menentukan Data yang Ditanyakan S-FI

Dalam aktivitas menentukan pola kovariasional atau
menetukan hubungan antar kuantitas, subjek FI dapat
menyelesaikan permasalahan dengan tepat, berdasarkan penjelasan
tersebut terlihat bahwa subjek FI dapat menentukan hubungan
antar variabel atau pola kovariasional. Subjek FI dapat
menyelesaikan soal dengan benar bahwa dalam menyatakan y
dalam x menggunakan suatu persamaan subjek FI terlebih dahulu
mengetahui  Panjang rokok 18 cm kemudian_ menghubungkan
dengan variabel berikutnya yaitu dengan hasil dari pertanyaan no 1
yang menghasilkan dalam 1 menit rokok tersebut berkurang 2 cm,
kemudian subjek FI menyatakan Panjang rokok tersebut adalah vy,
waktu (menit) adalah x = 2 dan Panjang semula b = 18, lalu subjek
FI menggunakan rumus linear yaitu y = ax + b, dan subjek FlI
menggabungkan panjang rokok, menit, Panjang semula

menggunakan rumus tersebut yaitu y = -2x + b. jadi subjek FI
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menyatakan bahwa nilai dari y dalam x menggunakan suatu
persamaan adalah y = -2x + b.

c. Pola korespodensi
Dalam menyatakan aturan umum antar variasi kuantitas yang ada

dalam permasalahan, tersaji dalam gambar dan wawancara berikut ini.

s

2 Jdowob -
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Y- -2¥ 4@
- -2
A Y - ]
dad . persasaan i adatah fungg (ineor

Gambar 4.3
Jawaban Menentukan Aturan Umum S-FI
A . "Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan pertanyaan no
3?7
S-FI . ’Tidak ada kak.”
A ' untuk pertanyaan no 3 cara menyatakan bahwa y adalah
Fungsi linear dari x gimana?”
S-FI @ Saya mengetahui hasil dari pertanyaan no 2 kemudian dari

hasil pertanyaan tersebut saya menyelesaikan permasalahan
menggunakan rumus fungsi linear dan hasil dari pertanyaan
no 2 yaitu y = -2x + 18 jadi a = -2 dab b = 18, menurut saya
persamaan tersebut adalah fungsi linear kak.”

Dalam aktivitas pola korespondensi atauimenyetakan aturan
umum, subjek Fl dapat menyelesaikan soal dengan benar dengan
mula-mula menggunakan rumus fungsi linear y = ax + b setelah itu
subjek FI menggunakan hasil dari pertanyaan kedua yaitu y = -2x +
18, kemudian subjek FI menghasilkan a = -2 dan b = 18, dan pada
akhirnya subjek FI dapat menyatakan bahwa persamaan tersebut

adalah fungsi linear.
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Berdasarkan pemaparan proses berpikir fungsional S-FlI

dalam menyelesaikan masalah tersebut dan untuk memastikan

kekonsistenan data peneliti melakukan triangulasi teknik dan

triangulasi waktu. Sehingga dengan kedua triangulasi tersebut

menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.11

Tiangulasi Data Proses Berpikir Fungsional dalam Menyelesaikan
Masalah ditinjau dari gaya kognitif Field Independent

Pola Berpikir Aspek yang | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
Fungsional diamati nl n?2 n3
Pola Rekursif | Mengidentifik
(Mengidentifik asi keterangan
asi pola) g v v v
pada soal
Mengenali
.. v v v
selisih ~ antar
besaran
Menetapkan
nilai lain untuk v v v
data
selanjutnya
Pola Memahami
kovariasional Hbulhd
(Menetapkan g v v v
hubungan antar | antar besaran
kuantitas) Menetapkan
nilai untuk v v v
data yang
ditanya
Pola Menetapkan
korespondensi | aturan umum
(Memaparkan | antar kuantitas v v v
aturan dengan notasi

umum)

aljabar
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Keterangan:
v’ : Mampu mencapai indikator
X : Tidal mencapai indikator

Berdasarkan triangulasi waktu dan teknik yang telah disajikan pada
tabel 4.11 tersebut, didapat bahwa hal-hal yang disajikan pada lembar
jawaban dan jawaban pada saat proses wawancara yang telah
dilakukan S-FI pada Pertanyaan 1, Pertanyaan 2, dan Pertanyaan 3
sudah tepat jika dilihat pada indikator berpikir funsional dalam

menyelesaikan masalah.

2. Pemaparan Data Hasil Tes proses berpikir fungsional subjek dengan
kemampuan field Dependent
a. Pola rekursif
Dibawah ini kami sajikan hasil dari pekerjaan siswa dalam
mengerjakan soal pada materi fungsi linear beserta cuplikan

wawancara dengan siswa gaya kognitif field dependent.

(V) & Mot = & berrurang £ o

I Aenr = L{cM = 7 o
o) RALNIE

Gambar 4.4
Jawaban Mengidentifikasi Pola S-FD
Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa S-FD tidak dapat
menentukan sesuai indikator, dan memahami masalah yang diberikan,

dalam gambar 4. terlihat S-FD kurang dalam memahami informasi
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yang ada dalam permasalahan. Selain tersaji dalam gambar 4. langkah

penyelesaian masalah S-FD juga terlihat dalam kutipan wawancara

y

a

S-FD

S-FD

A
S-FD

“Apakah kamu sudah membaca dan memahami soal
yang sudah disediakan dan sebelum menjawab
pertanyaan yang ada disoal apa yang kamu lakukan?”
"Sudah kak, pertama yang saya lakukan membaca soal
dan pertanyaannya setelah itu saya memahami tabelnya
dan langsung menjawab soal sepahamnya saya kak.”
“Lalu bagaimana cara untuk menyelesaiakan soal no
1?7

" Saya menggunakan cara yang saya pahami kak,
dalam 2 menit berkurang 4 cm,kemudian 1 menit = 4
cm dibagi 2 menit jadi hasinya 2 cm kak . ”

“Apakah tidak ada cara lain kecuali itu?”

"Tidak ada kak.”

ukan yakni sebagai berikut:

Berdasarkan dengan cuplikan wawancara S-FD, tampak dalam

cuplikan wawancara dengan subjek FD yang mengatakan apa yang

ditanyakan - didalam.-soal- Dalam megidentifikasi pola subjek FD

menyelesaikan:soal tanpa langkah megidentifikasi-atau. unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyakan melainkan langsumg menjawab, subjek

FD menjawab 2 menit berkurang 4 cm, tanpa ada penjelasan bahwa

dari mana mendapatkan 4 cm tersebut subjek FD langsung menjawab

hasilnya 1 menit = 4 cm dibagi 2 menit dan hasilnya 2 cm. selanjutnya

subjek FD menyatakan bahwa jika batang rokok dibakar dalam 1 menit

akan berkurang panjangnya 2 cm.
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1) Pola kovariasional
Dalam menentukan hubungan variabel, dalam hal ini S-FD

meneyelesaikan permasalahan seperti hasil lembar jawaban S-FD

berikut ini.
@ D nraend = @ & = -5 cen
TUE rotenw
Gambar 4.5

Jawaban Menentukan Data yang ditanyakan S-FD

Dalam aktivitas menentukan pola kovariasional atau
menetukan hubungan antar kuantitas, subjek FD mengjerkan
dengan menemukan hasil 0 menit, kemudian membagi 4 cm
dengan 18 menit, setelah itu subjek FD langsung menjumlahkan
hasilnya yaitu -2cm. akan tetapi subjek FD dalam menyelesaikan
suatu masalah pada soal tersebut nampak kurang begitu memahami
tergadap soal tersebut, sehingga dalam menyelesaikan masalah
kurang tepat. Di dalam soal yang ditanyakan nyatakan y dalam x
menggunakan. suatu' persamaan, ‘tetapi yang subjek FD selesaikan
tidak demikian, melainkan diselesaika seperti gambar no 2 diatas.
Berdasarkan dari cuplikan wawancara-tersebut terlihat walaupun
pada lembar jawaban dari subjek FD salah dalam mengerjakan, hal
ini dalam pengerjaan subjek FD tidak menggunakan indikator
berpikir fungsional. Selain tersaji dalam gambar pengerjaan subjek
FD dalam menyelesaikan pertanyaan no. 2 juga tampak dalam
kutipan wawancara sebagai berikut.

A . ”Bagaimana cara untuk menyelesaiakan pertanyaan
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S-FD

S-FD

no 2, Langkah apa yang digunakan?”

"Saya menyelesaikan menggunakan sama dengan
cara no 1 kak, yaitu 0 menit = 4 cm dibagi 18 menit
= -2 cm, jadi hasilnya adalah -2 cm kak.”

“Selain cara yang no 1 apakah tidak ad acara
lain?”

"Tidak ada, sepemahaman saya cuman gitu kak.”

” Apakah kamu sangat yakin dengan hasil jawaban
itu dan yang ditanyakan dalam soal tersebut?
Silahkan teliti ulang jawabanmu, jika sudah
dipahami kembali coba jelaskan lagi”

" Baik kak, saya akan pahami lagi, oiya kak
pertanyaan didalam soal nyatakan y dalam x
menggunakan suatu persamaan, berarti yang
diketahunya panjang rokok 18 cm dan dalam satu
menit berkurang 2 cm kak, sedangkan saya tadi
menjawab tidak sesuai kak”

“Sekarang sudah paham apa yang kurang, coba
selesaikan permasalhannya cukup dijelaskan aja
tidak usah ditulis”

"Baik kak, jadi tadi sudah saya jelaskan yang
diketahunya kak jadi sekarang dilanjutkan, misalnya
panjang rokok itu y dan waktu itu x = 2, panjang
semula b = 18 jadi saya menggunakan rumus fungsi
linear y = ax + b setelah itu, saya gabungkan
panjang rokok beserta waktu dan panjang semula
tadi kak y = -2x + 18, nah dalam menggunakan
persamaan hasilnyay = -2x + 18 kak”

Berdasarkan ‘cuplikan-. subjek FD. melakukan' pola kovariasional

atau menetukan hubungan antar kuantitas.. Jadi dalam menetukan

hubungan kuantitas tersebut-subjek FD-menunjukkan bahwa dapat

mengaitlan hubungan antara hasil pertanyaan no 1 dan pertanyaan

no 2, subjek FD mengatakan bahwa dalam menyatakan y dalam x

menggunakan suatu persamaan maka menggunkan rumus fungsi

linear maka hasilnya akan dapat diketahui. Hasil cuplikan

wawancara di atas terlihat meskipun dalam lembar jawaban subjek

FD tidak dapat menentukan hubungan antar kuantitas dan
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jawabannya kurang tepat dalam menyelesaikan masalah, akan

tetapi dalam cuplian wawancara subjek FD dapat melakukan pola

kovariasional.

2) Pola korespondensi

Dalam menentukan aturan umum antar variabel yang ada

subjek FD mengidentifikasi hubungan antar variabel permasalahan

subjek FD menggunakan cara sendiri seperti yang tersaji dalam

gambar dan cuplikan wawancara berikut.

A

S-FD

@[8 CAA :»Mz(%gr\/\

(8 cm

Gambar 4.6

Jawaban Menetukan Aturan Umum S-FD
"Untuk pertanyaan yang terakhir yang ada pada soal
untuk menyatakan bahwa y adalah fungsi linear dari x
gimana?
“Saya mengerjakan pakek cara no 1 kak.”
“Apa kamu yakin dengan jawabanmu, jika tidak pahami
kembali, jika selesai dipahami jelaskan kembali cara
menyelesaikan permesalahannya’™
“Baik kak, setelah saya pahami kembali ternyata
jawaban yang pertama salah kak; jadi'untuk-mengetahui
apakah kita-dapat menyatakan y-adalah fungsi-dari x,
pertama kita menggunakan rumus fungsi linear setelah
itu hasil dari pertanyaan no 2:bahwa y = -2x + 18, jadi
menghasilkan a = -2 dan b = 18, menurut saya
persamaan tersebut adalah fungsi linear kak.”
“"Apakah  kamu sudah yakin dengan jawaban
tersebut,apa ada kesulitan lagi dalam menyelesaikan
permasalahannya?”
“Sudah yakin, tidak ada kak.”

Dalam aktivitas pola korespondensi atau menyetakan aturan

umum, subjek FD dalam menyatakan bahwa y adalah fungsi linear dari
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x cara menyelesaikan permasalahan berbeda, subjek FD
menyelesaikan dengan cara yang tidak tepat, namun setelah dipahami
berulang subjek FD menjelaskan bahwa dalam menyatakan persamaan
tersebut adalah fungsi linear subjek FD pertama menggunakan rumus
fungsi linear setelah itu menggunakan hasil pertanyaan no 2 yaituy = -
2x + 18 dan hasilnya a = -2 dan b = 18, subjek FD menyatakan bahwa
persamaan tersebut adalah fungsi linear dan subjek FD menyadari
bahwa cara pertama tidak tepat, dan dari cuplikam wawancara diatas,
terlinat bahwa subjek FD masih kekurangan kemampuan untuk
menyampaikan aturan umum melalui notasi.

Berdasarkan pemaparan proses berpikir fungsional S-FD dalam
menyelesaikan masalah tersebut dan untuk memastikan kekonsistenan
data peneliti melakukan triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Sehingga dengan kedua triangulasi tersebut menunjukkan hasil sebagai

berikut.

Tabel 4:12

Tiangulasi Data Proses Berpikir Fungsional dalam Menyelesaikan
Masalah ditinjau darigaya kognitif Field Dependent

Pola Berpikir
Fungsional

Aspek yang | Pertanyaa | Pertanyaa | Pertanyaa
diamati ni n2 n3

(Mengidentifik

Pola Rekursif | Mengidentifik

> asi keterangan
asi pola)

pada soal

Mengenali
selisih  antar

besaran
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Menetapkan
nilai lain untuk
data
selanjutnya

Pola Memahami
kovariasional hubungan
(Menetapkan
hubungan antar | antar besaran

kuantitas) Menetapkan
nilai untuk
data yang
ditanya

Pola Menetapkan
korespondensi | aturan umum
(Memaparkan | antar kuantitas

aturan dengan notasi

umum) aljabar
Keterangan:

v' . Mampu mencapai indikator

X : Tidal mencapai indicator

Berdasarkan triangulasi waktu dan teknik yang telah disajikan pada

tabel 412 tersebut, didapat bahwa hal-hal yang disajikan pada lembar

jawaban 'dan jawaban' pada saat ‘proses wawancara: yang telah

dilakukan S-FD pada Pertanyaan 1, Pertanyaan 2, dan Pertanyaan 3

kurang tepat jika dilihat pada indikator berpikir fungsional dalam

menyelesaikan masalah, dikaenakan S-FD belum memenuhi salah satu

indikator karena jawaban yang diberikan masih kurang tepat. Akan

tetapi didalam cuplikan wawancara S-FD memenuhi indikator karena

lebih teliti dan lebih fokus dalam menyelesaikan masalah yang

berkaitan.
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C. Pembahasan dan Temuan
1. Pembahasan
Dibagian ini akan dibahan mengenai deskripsi kemampuan berpikir
fungsional pada siswa. Yang pertama akan dibahas mengenai
kemampuan berpikir fungsional yang berdasarkan gaya kognitif Field
Dependent dan yang kedua akan dibahas mengenai kemampuan
berpikir fungsional yang berdasarkan gaya kognitif Field Independent.
Untuk pembahasan lebih lanjut dapat dilihat sebagai berikut:
a. Proses berpikir fungsional siswa FI dalam menyelesaikan
masalah fungsi linear
Subjek dengan kategori gaya kognitif field independent
yakni S-Fl berdasarkan tabel 4.11 memenuhi semua aspek berpikir
fungsional yakni pola rekursif, pola kovariasional, dan pola
korespondensi. Hal ini tampak dalam lembar hasil pengerjaan
Pertanyaan 1, Pertanyaan 2, dan Pertanyaan 3 dalam
menyelesaikan masalah S-FI' melakukan semua pola berpikir
fungsional.” ‘Pada™ pola ~pertama “yakni- ‘pola “rekursif  atau
mengidentifikasi. pola’ dilakukan' oleh' S-FI dengan tepat. Hal ini
tampak pada saat S-FI memberikan jawaban secara rinci dan
dengan penuh keyakinan. Selanjutnya dalam pola kedua
kovariasional atau menentukan hubungan antar kuantitas yang ada
pada pertanyaan 1, pertanyaan 2, dan pertanyaan 3 S-FI melakukan

dan berhasil menyelesaikan dengan tepat. Begitu pula untuk pola
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yang ketiga yakni korespondensi atau menentukan aturan umum
dengan notasi aljabar, dilakukan oleh S-FI dengan berdasarkan
analisis pada soal yang diberikan dan S-FI menyatakan aturan
umum. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan Suci
Yuniati yang mengatakan bahwa dalam melakukan generalisasi
hubungan antar kuantitas kebanyakan siswa menggunakan notasi
aljabar. Selain itu berdasarkan hasil wawancara yang sudah
dilakukan S-FI dalam memberikan jawaban dilakukan dengan
penuh keyakinan dan tanpa rasa ragu menjawab pertanyaan.
Proses berpikir fungsional siswa FD dalam menyelesaikan
masalah fungsi linear

Subjek dengan gaya kognitif field dependent yakni S-FD
dalam menyelesaikan masalah berdasarkan tabel 4.12 kurang
dalam melakukan aspek berpikir fungsional. Berdasarkan hasil
pertanyaan 1, pertanyaan 2, dan pertanyaan 3 S-FD dalam gambar
tidak melakukan pola berpikir rekursif dan kovariasional. Namun
dalam ‘wawancara  S-FD " melakukan™ melakukan -pola -berpikir
rekursif dan kovariasional. mengidentifikasi pola S-FD melakukan
dengan mengaitkan informasi yang ada dalam permasalahan.
Untuk pola kedua S-FD melakukan dengan cara sendiri yakni
dengan menggunakan cara manual atau tidak berdasarkan rumus.
Selain itu dalam pola kedua yakni kovariasional pada S-FD dalam

lembar jawaban tidak memenuhi aspek yang ada. Tetapi saat
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dilakukan wawancara setelahnya ternyata S-FD mengatakan bahwa
kurang teliti dalam memahami masalah yang diberikan sehingga
pertanyaan tidak terjawab dengan tepat. Dalam wawancara yang
dilakukan S-FD mampu menyelesaikan pertanyaan yang diberikan
dengan tepat.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah didapatkan
pada penelitian ini, pada tahap mengidentifikasi pola atau pola
rekursif ~ dari  kedua  subjek tersebut bahwa  dalam
mengidentifikasikan soal terdapat perbedaan jawaban dalam
mencerna informasi. Sehingga dalam mencerna informasi, subjek
FI lebih unggul dalam menjelaskan serta tepat dan terperinci
daripada subjek FD. Hal ini menunjukkan bahwa subjek FI lebih
efektif dalam mengolah informasi, perbedaan yang diamati antara
subjek FI dan FD konsisten.*® Hal ini menunjukkan bahwa siswa
dengan gaya kognitif FI cenderung mampu membedakan informasi
penting dari konteksnya dan lebih selektif menyerap informasi.
Sebaliknya, orang dengan gaya kognitif FD ‘mengalami kesulitan
dalam membedakan berbagai’jenis.informasi yang diterimanya dari
lingkungan sekitarnya dan cenderung kurang selektif dalam asupan
informasinya. Hal ini sesuai dengan pandangan (Ardi Dwi Susandi,

2017) yang menyatakan bahwa individu dengan gaya kognitif FI

*® Ardi Dwi Susandi, S. W. (2017). Proses Berpikir dalam Memecahkan Masalah Logika

Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Independent dan Field Dependent. Jurnal
Matematika Dan Pendidikan Matematika, 1(1), 93-113. https://doi.org/10.25217/jn.v1il
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cenderung mempersepsikan masalah dengan lebih teratur
dibandingkan dengan individu dengan gaya kognitif FD.

Pada tahap pola kovariasional, subjek FD pada lembar
jawaban belum memenuhi aspek yang ada. Setelah wawancara
dilakukan, subjek FD mengakui bahwa terkadang ia tidak teliti
dalam memahami masalah yang telah diberikan. Ini menyebabkan
pertanyaan tidak terjawab dengan tepat. Hal ini penting untuk
dipertimbangkan dalam mengevaluasi  kinerjanya. Dalam
wawancara yang telah dilakukan oleh subjek FD mampu dalam
menyelesaikan pertanyaan yang telah diberikan dengan tepat.
Sedangkan subjek FI dalam menyeleseikan masalah menggunakan
rumus fungsi linear, karena konsep yang dimaksud oleh subjek FI
merupakan solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan
yang muncul berdasarkan pemahaman informasi yang telah
diterima. Dalam konsep proses berpikir fungsional kedua subjek
dalam merencanakan penyelesaian sejalan dengan pendapat
(Usodo, 2011) siswa-dengan gaya kognitif ‘FD cenderung lebih
sulit dalam memproses informasi langsung.*’ Tetapi, mereka lebih
mudah memahami informasi saat disajikan dalam konteks yang
relevan. Selanjutnya, mampu membedakan stimuli dalam
konteksnya, akan tetapi persepsinya menjadi lebih buruk ketika

konteks berubah. Siswa dengan gaya kognitif FD cenderung

" Usodo, B. (2011). Profil Intuisi Mahasiswa dalam Memecahkan Masalah Matematika
Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent. Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan
Pendidikan Matematika UNS 2011 PROFIL, 95-172.
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bergantung pada faktor internal untuk mengolah data. Namun,
siswa dengan subjek FI dapat menyelesaikan tugas dengan cara
beruntun dan merasa efektif jika mengerjakan sendiri.

Pada tahap pola korespondensi, Subjek FI mempunyai
kinerja lebih baik dibandingkan subjek FD. Karena subjek FI mahir
dalam aktivitas analitis, mereka mampu mengungkapkan aturan-
aturan umum dalam bentuk aljabar dengan benar.*® Namun subjek
FD dalam menyatakan aturan umum gagal karena subjek FD sering
menggunakan strategi rekursif untuk menentukan bahwa
persamaan tersubut adalah fungsi linear.”® Sebagaimana didukung
oleh temuan penelitian,®® kita dapat mengatakan bahwasannya
pendekatan rumus rekursif ini tidak dapat dianggap sebagai strategi
generalisasi. Selain itu, individu yang bersifat field dependent
cenderung gampang teralihkan dan kebingunggan, akibatnya
menyulitkan mereka dalam menyelesaikan masalah secara

efektif >

*8 Onyekuru, B. U. (2015). Field Dependence-Field Independence Cognitive Style,
Gender, Career Choice and Academic Achievement of Secondary School Students in Emohua
Local Government Area of Rivers State. Journal of Education and Practice, 6(10), 76-85.

WWW.iiste.org

*9 Setiawan, Y. E., Purwanto, Parta, I. N., & Sisworo. (2020). Generalization strategy of
linear patterns from field-dependent cognitive style. Journal on Mathematics Education, 11(1),
77— 94. https://doi.org/10.22342/jme.11.1.9134.77-94

% Hourigan, M., & Leavy, A. (2015). Geometric growing patterns: what’s the rule?
Australian Primary Mathematics Classroom, 20(4), 31-39. http://hdl.handle.net/10395/2413

' Taufik, A. R., Pagiling, S. L., & Dadi, O. (2019). The process of formulating in
mathematical literacy in solving Pisa-like problems viewed from cognitive style. IOP Conference
Series: Earth and  Environmental  Science, 343(1). https://doi.org/10.1088/1755-
1315/343/1/012217
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2. Temuan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa
temuan yang dihasilkan mengenai proses berpikir fungsional dalam
menyelesaikan masalah fungsi linear ditinjau dari gaya kognitif pada
siswa kelas VIIIB di MTs Raudlatul Muta’allimin ditemukan bahwa
siswa dengan kemampuan gaya kognitif field independent melakukan
setiap aspek proses berpikir fungsional, hal ini dapat dilihat dari hasil
lembar pengerjaan pada soal tes proses berpikir fungsional pertanyaan
1, pertanyaan 2 dan pertanyaan 3. Hasil pengerjaan yang dilakukan
subjek FI lebih unggul dalam menjelaskan serta tepat dan terperinci
daripada subjek FD.. Selain itu siswa dengan gaya kognititf field
independent dalam memberikan jawaban terlihat sangat yakin dan
penuh rasa percaya diri. Sedangkan untuk siswa yang memiliki gaya
kognititf field dependent dalam menyelesaikan masalah kurang
melakukan aspek berpikir fungsional. subjek FD pada lembar jawaban
belum memenuhi aspek yang ada. Setelah wawancara dilakukan,
subjek FD mengakui bahwa terkadang ia tidak-teliti-dalam memahami
masalah yang telah diberikan. ' Ini: menyebabkan pertanyaan tidak
terjawab dengan tepat. Hal ini penting untuk dipertimbangkan dalam
mengevaluasi kKinerjanya. Dalam wawancara yang telah dilakukan oleh
subjek FD mampu dalam menyelesaikan pertanyaan yang telah
diberikan dengan tepat.. Dalam proses wawancara yang dilakukan

siswa dengan gaya kognititf field dependent mengungkapkan bahwa
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merasa malu dan takut salah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
dengan gaya kognititf field dependent meragukan kemampuan yang

dimiliki dirinya sendiri.



BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
peneliti berpendapat bahwa proses berpikir fungsional siswa Kketika
menyelesaikan masalah dengan menggunakan gaya kognitif field independent

dan field dependent adalah sebagai berikut:

Saya menyimpulkan. Perbedaan kedua siswa ini adalah dimulai dari
pengolahan informasi, perencanaan solusi, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan sesuai pada permasalah awal. Solusi yang dihasilkan
juga berbeda-beda karena setiap orang memiliki cara yang berbeda untuk

berpikir tentang menyelesaikan masalah.

Siswa Fl menyajikan proses yang konsisten, jelas, dan rinci, dan
penyelesaian masalah selesai sempurna sesuai dengan yang ada pada soal
yang ditanyakan. Namun siswa. FD tidak menunjukkan alur: berpikir yang
runtut. Salah satu hal yang belum terpenuhi-adalah siswa FD menulis aturan
umum dalam notasi aljabar, sedangkan siswa FI menulis aturan umum dalam
kalimat atau kata. Selain itu, siswa FD masih malu-malu dan segan dalam
menjawab pertanyaan, sehingga dalam hal ini dapat mempengaruhi hasil

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

83
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran, antara lain:

Untuk peneliti selanjutnya:

Diharapkan untuk lebih teliti dalam menentukan jenis penelitian,
kajian teori, dan rumusan masalah agar dapat menghasilkan penelitian yang

lebih matang dan berkualitas.

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai
kemampuan berpikir fungsional dalam menyelesaikan masalah, baik secara
tertulis maupun lisan, dengan memperhatikan aspek lain seperti gaya

kognitif reflektif dan impulsif.

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai
kemampuan berpikir fungsional agar lebih teliti dalam menentukan
instrumen_ dengan- indikatornya, dalam penelitian’ ini- peneliti kurang
memahami sehingga terdapat kesalahan mengenai-hasil dari penyusunan,
hasil dari penelitian ini hanya pola kovariasional saja untuk pola rekursif

dan pola korespondesi belom termasuk kedalam soal instrumen penelitian.

Untuk Guru:

Diharapkan memperhatikan perbedaan gaya kognitif yang dimiliki
oleh siswa dalam proses pembelajaran. Karena siswa dengan gaya kognitif

Field Independent (FI) lebih cepat dalam mengingat kembali materi yang
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disampaikan oleh guru, sedangkan siswa dengan gaya kognitif Field
Dependent (FD) kurang dalam hal tersebut. Perbedaan ini dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir fungsional dalam menyelesaikan

masalah matematika siswa.

Untuk Siswa:

Diharapkan agar lebih sering membahas dan berlatih soal-soal
untuk meningkatkan kemampuan berpikir fungsional dalam menyelesaikan

masalah fungsi linear.
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR KAJIAN SUMBER DATA METODE FOKUS

TEORI PENELITIAN PENELITIAN

Proses Berpikir | 1. Berpikir ¢ Pola Rekursif 1. Informan: 1. Subjek Penelitian: Bagaimana proses

Fungsional Fungsional + Pola Kovariasional Blanton Guru  matematika e Siswa kelas VIlIb berpikir

Siswa Kelas ¢+ Pola Korespondensi MTs Raudlatul ditinjau dari gaya fungsional  siswa

VIIIB MTs | 2. Menyeleseaikan Muta’allimin kognitif dalam

Raudlatul Masalah Fungsi Jernber 2. Jenis Penelitian: menyelesaikan

Muta’allimin Linear | e Deskriptif masalah  fungsi

Dalam . Gaya Kognitif +¢ Field Independnt 2 Je iy den: kualitatif linear berdasarkan

Menyelesaikan
Masalah Fungsi

Linear Ditinjau
Dari Gaya
Kognitif

% Field Dependent

Siswa kelas VIlIb

MTs Raudlatul
Muta’allimin
Jember.
3. Validator:

Dua dosen
pendidikan
matematika
Universitas Islam
Negeri Kial Hayji
Achmad Siddiq

Jember

3. Teknik Pengumpulan
Data:
e Tes
e \Wawancara
4. Analisis Data:
e Reduksi data
e Penyajian data
e Penarikan
kesimpulan
5. Uji-Keabsahan Data:
e Triangulasi teknik

gaya kognitif field

independent
Bagaimana proses
berpikir
fungsional  siswa
dalam
menyelesaikan
fungsi linear
berdasarkan gaya
kognitif field
dependent
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Lampiran 3. Tes Group Embedded Figures Test (GEFT)
INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURE TEST (GEFT)
Nama
Kelas/ No.Absen
Jenis Kelamin
Tanggal (Hari Ini)
Nomor HP
Waktu : 20 menit

PENJELASAN

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk
sederhana yang tersembunyi pada gambar yang rumit.

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X”

>

Bentuk sederhana diberi nama “X” tersembunyi di dalam gambar yang lebih rumit
di bawah ini

Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar yang rumit dan
tebalkanlah dengan bolpoin bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan
ialah bentuk yang ukurannya sama dan arah menghadap yang sama dengan
bentuk sederhana “X”

Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban anda.



93

Jawaban :

Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal seperti di atas.

Pada setiap halaman, Anda akan melihat sebuah gambar rumit, dan kalimat di

bawahnya merupakan kalimat yang menunjukan bentuk sederhana yang

tersembunyi di dalamnya. Untuk mengerjakan setiap soal, lihatlah halaman

belakang dari buku ini untuk melihat bentuk sederhana yang harus ditemukan,

kemudian berilah garis tebal pada bentuk yang sudah ditemukan dalam gambar

rumit. Perhatikan pokok-pokok berikut:

1.
2.
3.

Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu.

Hapus semua kesalahan.

Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal, kecuali jika
Anda benar-benar tidak bisa menjawabnya.

Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya sebuah saja. Jika Anda melihat
lebih dari sebuah bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit,
maka yang perlu ditebali sebuah saja.

Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, mempunyai
ukuran, perbandingan, dan arah menghadap yang sama dengan

bentuk sederhana pada halaman belakang.
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BENTUK-BENTUK SEDERHANA

A B

<

e

w
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

i
0
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SESI PERTAMA

Carilah bentuk sederhana “B”

AN
/N

Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah bentuk sederhana “D”

Carilah bentuk sederhana “E”

Jangan membalik halaman sebelum ada instruksi.
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Carilah bentuk sederhana “C”

Carilah bentuk sederhana “F”

Carilah bentuk sederhana “A”

SILAHKAN BERHENTI

Tunggu pada instruksi lebih lanjut
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SESI KEDUA

Carilah bentuk sederhana “E”

Teruskan ke halaman berikutnya
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Carilah bentuk sederhana “B”

Carilah bentuk sederhana “C”

Carilah bentuk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana “H”
SILAHKAN BERHENTI
Tunggu pada instruksi lebih lanjut



SESI KETIGA

Carilah bentuk sederhana “C”

Carilah bentuk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana “B”
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Carilah bentuk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana “A”

Carilah bentuk sederhana «“C”

Carilah bentuk sederhana “A”



Lampiran 4. Kunci Jawaban Tes Group Embedded Figures Test (GEFT)
Kunci Jawaban Tes Group Embedded Figures Test (GEFT)

SESI PERTAMA
! / \ 2,
-
Bentuk sederhana “B” Bentuk sederhana “G”
3.

Bentuk sederhana “D” Bentuk sederhana “E”
5. 6.

Bentuk sederhana “C” Bentuk sederhana “F”

Bentuk sederhana “A"
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SESI KEDUA

Bentuk sederhana’G" Bentuk sederhana A Bentuk sederhana’G"

=2

Bentuk sederhana’E"

i (R

Bentuk sederhana™B"

Bentuk 'sederhana’C” Bentuk sedérhana't"

Bentuk sederhana’D" Bentuk sederhana™"
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Bentuk sederhana™A”

9.

oo

Bentuk sederhana’A’

Bentuk sederhana’C”
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Lampiran 5 Jawaban Tes Group Embedded Figures Test (GEFT) Siswa

ARSI PERTAMA
5.
.
N
Cartlah bentuk sederhana “C*

Carilah bentuk sederhana B

" Carilah bentuk sederhana “F*
Carilah bentuk sederhana "G

Crarilub bentuk sederhans “T¥*

Carilah bentuk scderhana “E"

e Jawaban Alisa

Carilah bentuk sederhana “A"

SILAHKAN RERHENT1

Tunggu pada instruksi lebih Lrajut

e Jawaban NLA

<Carilali bontuk sodorhana “B*"

Carliah benruk sederhana "G

Carilah benmk sederhann “F*

g
.

Cariiah benmuk sederhana “R'

Carilah bentuk sederhana “A™

e — i ’ \“_!
Vo

Cariloh hentuk sederhana E™ SILAHKAN BERHENTI1

m Tunggu pada instruksi lebih lanjat

P e T Y

-
3.
-
J
;&.m
% sodéivhana "B
—— )
" "
i

Cagilnh banmuk sederhons ~G™

Carilah bentuk acderhans “E"

Carilah banTuk sadsrhans “G

Teruskng ke nalaman berthutnys

Carilah hentuk sederbona B

Ky [

Carilak bentik sederhana “H*

SILAHKAN BERHENTL

Tunggu pads instruksi lebih lanjus



Lampiran 6 Skor Hasil Tes Group Embedded Figures Test (GEFT)
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No Nama Responden Nilai Kategori
1. Alisa 3 FD
2. Maulidatul Mukarromah 6 FD
3. Nur Hidayah 7 FD
4, Afrida Zahira Safa 9 FD
5. Robiatul Hasanah 10 FI
6. Latifa 10 Fl
7. Siti Ludfiah 12 Fl
8. Nurul Fadilah 12 FI
9. Fida Nur Afifa 12 FI

Carilab hentuk sederhana "G

/

Carilah bentuk scderhuna “E™

Teruskun ke halamon Berikutoyn

Carilah benruk sederhana “B"

T ke

B

Carileh bopnik npdarkana “1

Cariinh byntuk sedurbons Al
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10. | Nafisatus Sholeha 12 Fl
11. | Ana 13 Fl
12. | Nur Aini 13 Fl
13. | Siti Rohmah 14 Fl
14. | Fina Khoirotun Nisa 14 FI
15. | Fitri Nafiatus Sholeha 14 Fl
16. | Lailatus Safa’ah 14 FI
17. | Duwi Ariyanti 15 Fl
18. | Kashifa Mahdiatus Staugiah 15 Fl
19. | Nur Inayah 15 Fl
20. | Aila Azura 16 Fl
21. | Syafa’atur Rohmah 17 Fl
22. | Putri Maryam 17 Fl
23. | Nurul Aisyah 17 Fl
24. | Nabila Bilgis 17 Fl
25. | Nur Liana Afika 18 Fl
GAYA KOGNITIF KATEGORI GAYA KOGNITIF JUMLAH
Field Dependent FD 4
Field Independent FI 21
JUMLAH 25
Lampiran 7. Kisi-Kisi Tes Soal
KISI-KISI SOAL TES BERPIKIR FUNGSIONAL
Kopetensi Dasar Indikator Soal Bentuk | Pertanyaan
Soal Soal
3.4 Menganalisis fungsi | ¢ Siswa mampu menganalisis | Uraian Pertanyaan 1

linear (sebagai
persamaan garis lurus)
dan menginterpretasikan
grafiknya yang
dihubungkan dengan

pola dalam masalah vyang

diberikan
e Siswa mampu
mengidentifikasi hubungan

antar variabel
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masalah kontekstual e Siswa mampu menyatakan
aturan umum untuk
menyelesaikan
permasalahan
4.4 Menyelesaikan | e Siswa mampu menganalisis Uraian Pertanyaan 2
masalah kontesktual yang pola dalam masalah yang
berkaitan dengan fungsi diberikan
linear sebagai persamaan | , gjs\a mampu
garis lurus mengidentifikasi hubungan
antar variabel
e Siswa mampu menyatakan
aturan umum untuk
menyelesaikan
permasalahan
e Siswa mampu menganalisis | Uraian | Pertanyaan 3

pola dalam masalah yang
diberikan
Siswa
mengidentifikasi
antar variabel
Siswa mampu menyatakan
aturan umum untuk
menyelesaikan
permasalahan

mampu
hubungan

Lampiran 8 Tes Berpikir Fungsional

SOAL TES PROSES BERPIKIR FUNGSIONAL

Jenjang : MTs
Mata Pelajaran
Pokok Pembahasan
Kelas

Waktu

VI

: Matematika
: Fungsi Linear

1 45 Menit
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Petunjuk Pengerjaan:

a
b.

C.

o

Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban.

Baca soal dengan cermat dan teliti serta jawablah soal dengan jelas.

Kerjakan dengan jujur.

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan.

SOAL

Riko memiliki sebuah batang rokok yang memiliki panjang 18 cm, misalnya

panjang rokok rokok adalah y cm setelah dibakar selama x menit. Ketika

menyelidiki hubungan antara x dan y, kita mendapatkan tabel berikut.

Jawablah pertanyaan berikut!

5. Nyatakan y dalam x menggunakan suatu persamaan.

X (menit)

0

2

4

6

8

10

Y (cm)

18

14

12

8

4

0

4. Berapakah cm panjang rokok berkurang setiap 1 menit?

6. Dapatkah kita menyatakan bahwa y adalah fungsi linear dari x?

Lampiran 9 Alternatif Jawaban dan Indikator Pola Berpikir Fungsional

INDIKATOR POLA BERPIKIR FUNGSIONAL DAN JAWABAN SOAL

No

Kunci Jawaban

Pola Berpikir

1

> Diketahui:
Tabel berikut

X (menit) 0

[ee)

Y (cm) 18

Pola rekursif
(mengidentifikasi
variasi kuantitas

atau variabel
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4 cm

Ditanya: Berapakah cm panjang rokok berkurang setiap 1
menit?
Jawab:

2 menit = berkurang 4 cm

1 menit = —— = 2 cm/menit
2 menit

Jadi, panjang rokok berkurang 2 cm setiap satu menit

dalam
permasalahan
serta kemampuan
mengidentifikasi
pola berdasarkan
nilai sebelumnya)

Diketahui:

Panjang rokok semula 18 cm

Kemudian dalam semenit berkurang 2 cm
Misalkan:

Panjang rokok =y

Waktu (menit) = x = 2

Panjang semula=b =18

Pola kovariasional
(Menyelaraskan
dua kuantitas yang
berhubungan
dengan perubahan
nilai dari satu
kuantitas terhadap

Y=ax + b kuantitas lain)
Y =-2x +18

Jadi, nilai y dalam x adalah

Y=-2x + 18

Jawab: Pola
Y=zax + b korespondensi
Y=-2x + 18 (Identifikasi
a=-2 mengenai korelasi
b=18 antara setiap

jadi, persamaan ini adalah fungsi linear

variabel yang ada
dalam
permasalahan)

Lampiran 10 Jawaban Tes Berpikir Fungsional Siswa

Jawaban Alisa
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e Jawaban NLA

Lampiran 11 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA PROSES BERPIKIR FUNGSIONAL

Pedoman wawancara ini dibuat untuk membantu peneliti memperoleh informasi
lebih rinci mengenai proses berpikir fungsional yang ditinjau dari kognitif.
Wawancara ini menggunakan wawancara semi terstruktur karena peneliti ingin

O ovartns (X Gty N P A
evs jwlalwlgalo]
Sy
g .
OuUanyp - Berapardh (w-eariang tokok be(ey@hg SrE§ (1 aaenld s
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mendapatkan pemahaman lebih mendalam dari subjek penelitian. Selain itu
pertanyaan dalam pedoman wawancara ini berkaitan dengan pertanyaan pada tes
tertulis yang sudah diberikan sebelumnya yang didalamnya terkait pada pola

berpikir fungsional.

Petunjuk Wawancara:

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan sesuai dengan berpikir fungsional.
2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus urut, namun konsisten terhadap soal

yang sama.

3. Apabila subjek penelitian mengalami kesulitan, maka dapat diberikan
pertanyaan yang sederhana dan mudah dipahami tentang soal yang sama.
4. Peneliti mencatat hasil wawancara yang telah diperoleh pada lapangan

tersebut.

Pelaksanaan Wawancara:

Wawancara dilaksanakan setelah subjek penelitian diberikan tes untuk
mengetahui proses berpikir fungsional. Berikut merupakan pertanyaan yang akan
diberikan kepada subyek penelitian:

INDIKATOR BERPIKIR FUNGSIONAL DAN PERTANYAAN

Indikator berpikir
fungsional

Penjelasan

pertanyaan

Pola rekursif

Mengidentifikasi variasi
kuantitas atau variabel dalam

permasalahan serta
kemampuan
mengidentifikasi pola
berdasarkan nilai
sebelumnya

4. Bagaimana cara Yyang

anda lakukan untuk
mengetahui cm panjang
rokok yang berkurang
setiap 1 menit?
Jelaskan cara yang anda
Jika

kesulitan

gunakan! anda
mengalami

jelaskan alasannya!

Pola kovariasional

Menyelaraskan dua kuantitas
yang berhubungan dengan
perubahan nilai dari satu
kuantitas terhadap kuantitas
lain

5. Bagaimana cara Yyang

telah anda ketahui
dalam mengatur
variabel bebas dan
variabel terikat yang
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berkaitan dengan
perubahan nilai dari
satu variabel terhadap
variabel lain? Jelaskan
cara yang anda
gunakan! Jika anda
mengalami  Kkesulitan

jelaskan alasannya!

Pola korespondensi

Identifikasi mengenai
korelasi antara setiap
variabel yang ada dalam
permasalahan

6.

Bagaimana cara anda
mengetahui  hubungan
atau korelasi antara y
dan x? Jelaskan cara
yang anda gunakan!
Jika anda mengalami
kesulitan jelaskan

alasannya!

Lampiran 12 Hasil Validasi




INSTRUMENT LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
Pencliti : Anisa Ela
Judul Penelitian - Proses Berpikic Fungsional Siswa Dalm
Fungsi Lincar Ditinjau Dari Gaya Kognitif

A. Tujuan
Instrument ini bertujuan untuk mengukur kevalidan pedoman wawancar dalam
mengetahui proses berpikir fungsional siswa dalam meayelesaikan masalah fungsi linear.
B. Petunjuk Pengiskan

4. Mobon kesedian Bapsk/Tbu untuk memberikan penilaian terhadap  pedoman
wawancara.

b. Mohon untuk memberikan tanda checklist () pada kolom penilaian yang sesuai
menurut validator. Dengan rentang skala penilaian adalah 1, 2. 3, 4, dan S dengan
kritena bahwa semikin besar bilangan yang dirsjuk, maka semakin haik/sesusi
dengan aspek yang disebutkan

¢. Jika menurut Bapak/Tbu ada yang perlu diperbaiki, mobon memberikan komentar atau
saran pads tempat yang telsh disediakan.
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Jawaban yang sesui

T Maksud dari pertanysan
duunuum dengan singkat dan

Bahasa | 5 Bmﬁlmlm'gml.kmhhu
yang ki

6 | Soal tidak menggunakan balasa
yang berlaku sctempat/tabu

7 [ Walimat petunuk pada soul idak
menimbulkan penafsiran ganda

& Pencliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Thu untuk mengisi lembar Hikliopihin
v@mm@mmmummmnmwm :::::m::m‘!_n -
berikumya. S ——— s

. Makna angka dalems skala penilaian adolah scbagal berikut Tk Wy Gupmneina
1: Berarti tidak valid
2. kurang valid €. Catatan/Saran
3 cakop vilid Sehbiigs Flofibm W fnhsim g Wl oy
4 valid
5 sangat valid

Tabel Penilaian Jember, 22 Februari 2024
Validator,
Nilui pengamatan
Aspek valid | No Aspek yang diamati
1| 2)3]als .
Konstruk. T kmy-nym:mhg-.:m- " v
g ( Alam. M. Pd)
fungsional dalam menyelesaikan
iah securs wondalim
1. Validasi wawancara
st 2 | Pertanyaan sesuai
INSTRUMENT LEMBAR VALIDAST PEDOMAN WAWANCARA el ot i
[ ‘pertanysan
Pencliti : Anisa Ela
Judul Penelitian - Proses J Siswa Dala 5 . mn:.‘ memberikan v
Fungsi Linear it u Dari Geya Kognitf 7 [l e e
A Tujuan ma—mh v
Instrument ini bertujuan untuk mengukur kevalidan pedoman wawancar dalam Jelas
mengetahui proses berpikir fungsional siswa dalam menyelesaikan masalah fungsi linear. Bahasa S| Butir woal menggunakan bahaa )
yang kimunikatif
B. Petunjuk Pengi 6_ [ Soal

e “{}‘NT‘V‘"E'RS‘FF‘“AS ISLA] :
wavancara ; P ol ek L ¥ .
Mummmcmmmmmmmmm menimbulkan penafsiran ganda
lhumlblwk/lbuldnym;mludmﬂhlhuﬁm wnw L2

satan pada tempat yang telsh disediakan.

Pencliti mengucapkan terima Kasih atas hesediaan Bapak/ M:E M
validasi ini. saran dan masukan yang Bupak/Ibu berikan

berikutnya.

Makna angka dalam skala penilaian adalah schagai berikut

1: Berart tidak valid

2: kurang valid

3: cukup valid

4:valid

5: sangat valid

=

“Tabel Penilaian

Aspek valid | No Aspek yang diamati

Konstruk | |

fungsional dalam menyclesaikan
masalah secara mendalam

[ o

layak digunakan dengan revist sesuai saran

DLI\

Catatan/Saran

Jember, 7 Maret 2024
Validator,

Zaif Zairozie)



114

INSERUMENT LEMBAR VALIDAS! PEDOMAN AWANCARA

FPeneliti .
 tAmisEl ] "
Judul Penelitipn * Proses Berpikir Fungeional Sisws Dalastt Menyelessdlean Ml
) Pungsi Linear Ditinjus Duri Gaya Rogriit
A Tujuan

wawanear daiam

Instrumers o berocjsn wntuk mengular Revilidm podomar fungs e,

mengetzhui pmhupxmﬁmpmlnma!mmve'm*“"‘“'“‘
B, Petnnjuk Peagisian .
2 Molon kesadian Bupabu wohik memberikan praifad
‘wawatcara, .
Mohon uatik membetikan taody checklist (4) pada kolom peoiaian yaa S5
menurut validator. Denghn tentang skala penilojan adalah 1, 2,34, den § deriRa

- in baikisesual
riteria babwa. secnakin besar bitangen yang dimjuk, smake semakin baikises

o terhadap pedoman

-

deagan aspek yang discbutkan.

Jika meaurut Bapali/Tou ds yang peslu dipesbai, moben tnembentan kom
saran pada tempar yang telah discdiakan. )
Pencliti mengucapkan terima kasih atas kesedizen HapakTou untuk mengist leabar
validast ini. saran dan wasukan yang Bapak/fou beriken tevjadi bahan perbaikan

jentar atau

o

IS

berikutayz,
Makna angka dalam skala penifaia adalah sebagat berikut
1: Berarti tidak valid

3

2: kurang valid
3: cukup valid
4: valid

5 sangat valid

Tabel Penilaian

—
i Aspek valié | No

Aspek yasg diamati

Konstwk | 1, Pentanyaan yang dibenkan .
| mampu memperoleh informasi
i tentang proses berpikir '

| tungsicnal dalam menyelesaikan
!

| masalah secara mendalam

2. Validasi Tes

INSTRUMENT LEMBAR VALIDASI SOAL

Penclii Anisa Ela
Proses Berpikir Fungsional Siswa Dalam Menyelesaikan Masalsh
Fungsi Linear Ditinjau Dari Gaya Kognitf

Judul Penelitian

A, Tujuan
Instrument ini bertgfuan uptul Mengubot ke validhn 18 dalams mcatpetai proses berpikir
fungsional siswa dalam.atenyelesafkan masalabl fungst lingar

Petugjuk Pengisian
& Mobon Kesedia Bupak The untuk memberkan peaifilan terhadap s0al fungs Livess

yiing telab digedtitam,

Mobon untuk memberikan tands checklist (¥) pada holog penilsian yang sesuai

menurut validator. Dengan res skala penilaian adalah 1, 2, 3, 4, dan § dengan

kritena bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/sesual

dengan aspek yang

Jika menurut Bapak/Tbu ada yang perlu diperbaiki, mobon fnemberikan komentar atay

aran pada tempat yang telah disediakan

Pencliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar
validasi ini saran dan masukan yang Bapak/fbu berikan menjadi bahan perbaikan

berikutnya

Makna angha dalam kala penilaian adalah sebagai berikut
1 Berarti tidak valid

2: kurang valid
3: cukup valid

4: valid

5 wangat valid

Tabel Penilaian

Aspek valid | No Aspek yang diamati

Konstruk | | | Terdapat identitas pada lembar soal v
seperti jenjang sckolah, kelas, mata
pelajaran. pokok bahasan. dan waktu
pengeran

Menggunakan kata tanya stay v

h yang menuntut jawaban

Bahasa "Bulir soa1 menggunakan tahasa
yang kamunikatif

| Sozi tida' meaggunakan bahasa ‘

i
7 | Kalimal petunjuk pada sosl tidak

i menimbulkan pensfsiran ganda

-

Kesimpulan

{ayak digunakan tanpa revisi .
layak digunakan dengan revisi sesuai saran .
tidak layak digunakan

© e
o

Jember, 21 Maret 2024
Validarer,

Y

oA tdpd

3 [ Pertunjuk pengerjakan soal dapat 7
dipahami
4 | Gambar grafik disajikan dengan jelas v
dan terbaca
Isi S | Soal yang ditanyakan sesuai dengan v
ertfung jéni§ sekdlalyBtau Gingkat
kel

6 | Misalahitalim soal tupat Sikaitkan v
dengan indikator berpikir fungsional
Isi pada soal jelas dan mudsh v
digahami
Bahasy 8 | Butir soal meiggunakan baliass yang v
Mgl W B B S B Iy B iy
Soal tidak menggunakan bahasy v

yang berlaku setempatitabu

Kalimat petunjuk pada soal tidak v
wemmbulkan penafiran ganda

Kesimpulan

Tayak digunakan tnpa revis 7
layak digunakan dengan revisi sesuai sarmn

tidak layak digunakan

C. Catataw/Saran

Jember, 22 Februani 2024

(Al Farls Putra A, M. )
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INSTRUMENT LEMBAR VALIDASI SOAL ¥ [ Pertunjuk pengerjakan soal dapat v
Pench Amisa Ela rl ik disajikan dengan Jelas T M|
Judul Penelitian Proses Berpikir Fungsional Siswa Dalam Menyelesaikin Masalah

Fungsi Linear Ditinjau Dari Gaya Kognitif [0 g ditanyakan scsuai dengan
A. Tujuan jemang jenis sckolah atau tmgkat v
Instrument ini bertujuan untuk mengukur kevalidan tes dalam mengetahui prses berpikir kelas
fungsional siswa dalam menyelesaikan masalsh fungsi linear LA b csrongmormhorytor smiusamesond v
dengan inc berpikir fungsional
7 [ 151 paca soul jelas dan mudah
B. Petunjuk Pengisian dipehami
& Mohon kescdian Bapak/fbu untuk membrikan penilaian terhadap soal fungsi linear Bahasa | § | Butir soal menggunakan bahasa yang y
kimunilkatif

yang tolah disediakm 9| Soal tidak menggunakan bahasa P

b. Mohon untuk memberikan tands checklist (¥) pada kolom penilaian yang sesusi yang berlaku setempat/tabu
3 10| Kalimat petunjuk pada soal tidak
menunut validator. Dengan rentang skala penilaian adalsh 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan i iy v
e menimbulkan penafsiran ganda

ritena bahwa semakin besar bilangan yang dingjuk. maka semakin baik'sesusi

dengan aspek yang disebutkan
¢ Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki, mohon memberikan komentar atau Kesimpulan

suran pada tempat yang telah disediakan layak digunakan tanpa revisi Vv ]
d. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesedisan Bapak/Thu untuk mengisi lembar Jayek digunskal datigen revisl absall iatan

validasi ini. saran dan masukan yang BapakAbu berikan menjadi bohan perbaikan tidc lnyok digunakan

berikumnya

Makna angka dalam skala penilaian adals

agai berikut C. Catatan/Saran
1 Berarti tidak valid

2: kurang valid
3: cukup valid

4: valid

sangat valid

Tabel Peniluian

Nilal pengamatan

Aspek valid | No Aspek yang diamati Jember, 7 Maret 2024
1|2l3fafs

Validator

Konstruk

Terdapot identitas pada lembar soal

perintah yang menuntut jawaban v for Zaif Zuirozie)
uraian
INSTRUMENT LEMBAR VALIDAS! sort *—‘T—_‘__Pmmkm soal dapet ] ﬂjﬂ
i y Pegen)
Ponchill * Anisg Bl _— Mt b {dpotemi _.——"7
Judl Peneln; Prose Brikie FngeondSiwn Dl MO 4] Gmbat graik Foan deoga 1M |V
Fungsi Linaar Dirinjan Duti Goys Kagaiil ! i T
A Tujuan —tL 3| Soal yang ditanyaken sesusf decigan v
) san mengeratit Jenjang jenia secola atou tingkat | i
Insseument inf beruujuar wnituk menguke kevatidan tes o [ {kelas T V4
fangsionasiwe dalarsmsnyelesaken masalah fungs lnei® © | Masalih cafaam soal dapat diKaitken |V
ncat | _| dengan indikator berpikis fimpsicoal | —4———"T v
B. Petunjuk Fengitian L el s B G 7 Elmwlldudm_ufh;—_‘ [ B R ey
2. Mohon kesedian Bapaidon untuk membetikan P ) | Bahasa | § | Butir soal mengguakan banase YIOE _\_/______
isedi Lo g sESURY | komusikatif T v
yong t¢lah disediakan. o (okm penileian yug " 5 _——_____—Snﬂ ik e T v
b, Mohon untuk neberikan tanda checklist b 1,53 dan 5 deng: sang beﬂnkﬁnﬂl_ﬂ(l_w_m__‘b___—..——' ‘/
- ilaian TR sl 10| Kalimmat peturgiuk pada soal t
menn validalor. Dengan ntang skala pen dicwjuk, make semakin paikisosy Kalms el s
Aciteria bahwa senukin besar bilangan yaog St ) bl L

dengan aspek yang dischutkar..

p yomemar atat
Jika renurt Bapak/Tu ada y39g peclu dipechal

: mcmberikan
ik, mohon Kesimpulan

3 -
saran pada tempal yang clh disediskan. J— " Jayal diganskan wrparevis :‘::;4
) i Kasil alas hesediaan Bapalbu ikan [layik digunakan dengan Tevisi sesual saran .
4.7 Pencliti mengucapkan 16l o e behan perb : : :
lidasi i, saran dan masikan Yang Bapak/ibu berl I" T Tayak gk
vaj .
benkuthya. =
¢. Makna angka delam skala penilsian adalih sebagai ecal €. Calatan/Saran
| Borani tidak va'id
2: kurang vahid
3: cukup valid
4:valid
5 sangat valid
Tabe! Penilaian S
} i b— penBRn Jember, 21 Maret 2024
sr\spek\'llid 3o, Aspek yang diamat L ! ' Validator,
i Konsrak | 1 . Tordapat identitas pada jembar saal

" sepent jenjang sekolah, kelas, mana
::lnjnran. pokok baasan, dan waktu |
ngerjaun |
Menggunakan ala 1anya atau

periniah yang menunlul jawaban \

j(ﬂﬁ 0

( P,
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Lampiran 13. Transkip wawancara

Subjek FI

“Apakah kamu sudah membaca dan memahami soal yang sudah
disediakan dan apa yang hendak kamu lakukan setelah memahami
soal tersebut?”

S-FI

” Sudah kak, menganalisis soal cerita, pertanyaan dan tabel.”

’Di soal nomor 1 ini apa yang kamu pahami?”

S-FI

”Dari pertanyaan yang ada di soal saya dapat menyelesaikan soal
dengan menggunakan tabel yaitu dengan cara setiap 0 ke 2 menit
dan 2 ke 4 menit sampai selesai sama-sama menghasilkan 2 menit
dan untuk 18 cm — 14 cm dan seterusnya yang ada ditabel akan sama-
sama berkurang 4 cm.”

”Bagaimana cara yang kamu lakukan untuk mengetahui cm panjang
rokok yang berkurang setiap 1 menit?”

S-FI

”Pertama saya mengurangi Y, 18 cm —14 cm = 4 cm setelah itu X, 2
menit dikurangi 4 cm dan hasilnya 2 cm, jadi setiap 1 menit rokok
berkurang 2 cm kak .”

”Selanjutnya bagaimana cara untuk menyelesaikan pertanyaan yang
no 2, yang ditanyakan gimana menyatakan y dalam x menggunakan
suatu persamaan,apakah caranya sama dengan no 1?”

S-FI

”Saya mengerjakan dengan memahami pertanyaan terlebih dahulu
kak, kemudian saya melihat soal, setelah itu saya mengetahui panjang
rokok 18cm kemudian dari hasil soal no 1 bahwa panjang rokok
dalam 1 menit berkurang 2 cm, nah misalkan panjang rokok itu adalah
y, waktu (menit) adalah x = 2 dan panjang semula adalah b = 18, jadi
setelah itu saya menggunakan rumus fungsi linear yaitu y = ax + b,
jadi saya menyimpulkan y = -2x + 18 kak, nilai dari y dalam x adalah
y=-2x+18.”

"Apakah ‘ada kesulitan dalam'mengerjakan pertanyaan.no 3?”

S-FI

”Tidak-ada kak.”

“untuk pertanyaan no 3 cara menyatakan bahwa y adalah Fungsi linear
dari x gimana?”

S-FI

” Saya mengetahui-hasil dari pertanyaan no 2 kemudian dari hasil
pertanyaan tersebut saya menyelesaikan permasalahan menggunakan
rumus fungsi linear dan hasil dari pertanyaan no 2 yaitu y = -2x + 18
jadi a = -2 dan b = 18, menurut saya persamaan tersebut adalah fungsi
linear kak.”
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Subjek FD

A ”Apakah kamu sudah membaca dan memahami soal yang sudah
disediakan dan sebelum menjawab pertanyaan yang ada di soal apa
yang kamu lakukan?”

S-FD ”Sudah kak, pertama yang saya lakukan membaca soal dan
pertanyaannya setelah itu saya memahami tabelnya dan langsung
menjawab soal sepahamnya saya kak.”

A ”Lalu bagaimana cara untuk menyelesaikan soal no 1?”

S-FD ” Saya menggunakan cara yang saya pahami kak, dalam 2 menit
berkurang 4 cm,kemudian 1 menit = 4 cm dibagi 2 menit jadi hasilnya
2 cm kak .”

A ”’Apakah tidak ada cara lain kecuali itu?”

S-FD ”Tidak ada kak.”

A ”bagaimana cara untuk menyelesaikan pertanyaan no 2, Langkah apa
yang digunakan?”

S-FD ”Saya menyelesaikan menggunakan sama dengan cara no 1 kak, yaitu
0 menit = 4 cm dibagi 18 menit = -2 cm, jadi hasilnya adalah -2 cm
kak.”

A ”Selain cara yang no 1 apakah tidak ada acara lain?”

S-FD ”Tidak ada, sepemahaman saya cuman gitu kak.”

A ” Apakah kamu sangat yakin dengan hasil jawaban itu dan yang
ditanyakan dalam soal tersebut? Silahkan teliti ulang jawabanmu, jika
sudah dipahami kembali coba jelaskan lagi™

S-FD ” Baik kak, saya akan pahami lagi, oiya kak pertanyaan didalam soal
nyatakan y dalam x menggunakan suatu persamaan, berarti yang
diketahunya panjang rokok 18 cm dan dalam satu menit berkurang 2
cm kak, sedangkan saya tadi menjawab tidak sesuai kak™

A ”Sekarang _sudah paham apa yang.  kurang, coba selesaikan
permasalahannya cukup dijelaskan aja tidak usah ditulis”

S-FD ”Baik kak, jadi tadi sudah saya jelaskan yang.diketahuinya kak jadi
sekarang dilanjutkan; misalnya panjang rokok itu y dan waktu itu x =
2, panjang semula b = 18 jadi saya menggunakan rumus fungsi linear
y = ax + b setelah itu, saya gabungkan panjang rokok beserta waktu
dan panjang semula tadi kak y = -2x + 18, nah dalam menggunakan
persamaan hasilnya y = -2x + 18 kak”

A ”Untuk pertanyaan yang terakhir yang ada pada soal untuk
menyatakan bahwa y adalah fungsi linear dari x gimana?

S-FD ”’Saya mengerjakan pakek cara no 1 kak.”

A ”Apa kamu yakin dengan jawabanmu, jika tidak pahami kembali, jika
selesai  dipahami  jelaskan  kembali cara  menyelesaikan
permesalahannya”

S-FD ”Baik kak, setelah saya pahami kembali ternyata jawaban yang

pertama salah kak, jadi untuk mengetahui apakah kita dapat
menyatakan y adalah fungsi dari X, pertama kita menggunakan rumus
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fungsi linear setelah itu hasil dari pertanyaan no 2 bahwa y = -2x + 18,
jadi menghasilkan a = -2 dan b = 18, menurut saya persamaan tersebut
adalah fungsi linear kak.”

A | "Apakah kamu sudah yakin dengan jawaban tersebut,apa ada
kesulitan lagi dalam menyelesaikan permasalahannya?”’

S-FD | : | “Sudah yakin, tidak ada kak.”
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Lampiran 15 Jurnal Penelitian

JURNAL PELAKSANAAN KEGIATAN PENELITIAN

Proses Berpikir Fungsional Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Fungsi Linear

Ditinjau Dari Gaya Kognitif

No. | Waktu Pelaksanaan Deskripsi Pelaksanaan ﬂParaE
1 20 Maret 2024 Observasi penelitian W
2 21 Maret 2024 Menyerahkan surat ijin penelitian
3 23 Maret 2024 Pengisian angket
4 | 25Maret 204 Pelaksanaan tes berpikir fungsional dalam g,//

menyelesaikan masalah dan wawancara
5 26 Maret 2024 Menerima surat keterangan telah melaksanakan
penelitian g//
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Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN RAUDLATUL MUTA'ALLIMIN
“MTs. RAUDLATUL MUTA'LLIMIN"

STATUS : TERAKREDITASI B, NSM : 121235090131
J1. PTPN X1 Karanganom Desa Gelang Kec, Sumberbary Kab. Jember

SURAT KETERANGAN
Nomor : B- 033/131/MTs.RM/SKAI1/2024
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama Lengkap : IMAM SUGIONOS.Pd
Jabatan : Kepala Madrasah
Nama Sekolah : MTs. Raudlatul Muta'allimin
Alamat Sekolah + JL. PTPN X! Karanganom Gelang Sumberbary
Status Sckolah : Swasta
Menerangkan dengan sebenamya, bahwa :
Nama : AnisaEla
Nim : 205101070007
Jurusan + Pendidikan lslam
Program Studi + Tadris Matematika
Perguruan Tinggi + Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad siddiq Jember

Telah melakukan reset/ penelitian di MTs Raudlatl Muta'allimin Gelang Sumberbaru
pada hari senin Tanggal 25 Maret 2024, dengan judul Proses Berfikir Fungsional siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Fungsi Linear Ditinjau Dari Gaya Kognitif.

Demikian surat heterangan inf dibilat, dan untuk dipergunakan schagaimana mestinyx

Sumberbaru, 25 Maret 2024

Kepala Madrasah
MTs Raudlatul Muta"allimin
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Lampiran 17 Dokumentasi
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Lampiran 18 Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

A. ldentitas Diri

123

Nama . Anisa Ela

NIM : 205101070007

Tempat Tanggal Lahir : Jember, 05 Desember 2002

Alamat : Karang Bayat, Sumber Baru, Jember, Jawa Timur
Nomor HP : 088230414045

E-mail : anisaela91@gmail.com

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi : Tadris Matematika

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

Periode (Tahun) Nama Sekolah/Perguruan Tinggi Tempat
2008-2014 SDN Karang Bayat 03 Jember
2014-2017 MTs Raudlatul Muta’allimin Jember
2017-2020 MA Raudlatul Muta’allimin Jember

2. Pendidikan Nonformal

Periode (Tahun) Nama Sekolah Tempat

2014-2020 Pp Raudlatul Muta’allimin Jember

C. Pengalaman Organisasi

Anggota PMR MTs Raudlatul Muta’allimin

Anggota PMR MA Raudlatul Muta’allimin

Anggota PMII UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Anggota HMPS UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
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